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Manajer yang relevan hari ini bukan yang paling sibuk,
tetapi yang paling cepat belajar, paling jernih berpikir, dan
paling bijak memimpin dengan Al.
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Copyright Notice

© 2026 Penulis. Karya ini dilisensikan di bawah Creative Commons Attribution 4.0
International (CC BY 4.0). Anda diperbolehkan menyalin, membagikan, mengadaptasi, dan
menggunakan kembali materi dalam buku ini untuk tujuan apa pun, termasuk komersial,
selama tetap memberikan atribusi yang layak kepada penulis, mencantumkan sumber, dan
menyebutkan apabila terdapat perubahan. Lisensi ini tidak mengurangi hak moral penulis.
Untuk keterangan lebih lanjut mengenai lisensi ini, silakan merujuk pada Creative Commons
Attribution 4.0 International License.

Disclaimer: Buku ini disusun untuk tujuan edukasi, literasi, dan penguatan kapasitas
manajerial dalam memahami serta memanfaatkan Artificial Intelligence secara praktis. Isi
buku ini tidak dimaksudkan sebagai nasihat hukum, keuangan, teknis, atau kebijakan yang
bersifat final, sehingga setiap penggunaan Al dalam keputusan penting tetap memerlukan
verifikasi, penilaian profesional, serta tanggung jawab manusia yang berwenang.
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Panduan Membaca Buku Ini

e Baca cepat. Buku ini idealnya selesai dalam 1-2 jam.

e Mulai dari daftar isi, lalu loncat ke bagian yang paling relevan.

e Fokus pada ide yang bisa langsung dipakai, bukan menghafal teori.
e Saat membaca, tanyakan: apa yang bisa langsung saya coba?

e Tandai 3-5 ide utama untuk diterapkan.

e Diskusikan dengan tim, lalu uji pada pekerjaan nyata.

e Mulai dari hal kecil, aman, dan mudah dievaluasi.

e Al adalah alat bantu, bukan pengganti manajer.

e Nilai buku ini ada pada praktik, bukan pada banyaknya halaman yang dibaca.
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Kata Pengantar

Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas rahmat dan karunia-Nya buku AMA —
Al untuk Manajer Non-Teknis ini dapat disusun dan dihadirkan bagi para pembaca,
khususnya para manajer, pimpinan unit, kepala divisi, dan pengambil keputusan yang ingin
memahami Artificial Intelligence dengan cara yang lebih sederhana, cepat, dan langsung
terasa manfaatnya. Buku ini disusun dengan satu niat utama: agar dapat dibaca dengan
cepat oleh para manajer, tetapi tetap mampu menyampaikan roh, arah, dan makna
penting dari penggunaan Al dalam dunia manajemen.

Di tengah perubahan dunia kerja yang semakin cepat, banyak manajer menghadapi tekanan
untuk mengambil keputusan lebih sigap, memimpin tim dengan lebih adaptif, dan tetap
relevan di tengah masuknya teknologi baru. Namun tidak semua manajer memiliki latar
belakang teknis. Karena itu, buku ini sengaja ditulis dengan pendekatan yang praktis,
ringkas, dan membumi, agar pembaca tidak tenggelam dalam istilah yang rumit, melainkan
dapat segera menangkap inti persoalannya: Al bukan sekadar teknologi, tetapi alat bantu
berpikir, alat bantu bekerja, dan alat bantu memimpin.

Buku ini juga tidak dimaksudkan untuk menjadikan pembaca sebagai ahli teknis. Sebaliknya,
buku ini ingin membantu manajer memahami hal yang paling penting: kapan Al membantu,
kapan Al perlu dibatasi, bagaimana menggunakannya dengan cerdas, dan bagaimana tetap
menjaga peran manusia sebagai pemegang arah, makna, etika, dan tanggung jawab.
Dengan demikian, pembaca diharapkan bukan hanya memahami Al secara konsep, tetapi
juga mampu melihat manfaat nyatanya dalam pekerjaan sehari-hari.

Akhir kata, saya berharap buku ini dapat memberi manfaat, membuka keberanian untuk
mulai mencoba, dan membantu para manajer melangkah lebih tenang, lebih cerdas, dan
lebih siap menghadapi perubahan. Semoga buku ini bermanfaat, menjadi bekal praktis
yang mudah dipahami, dan menjadi pintu masuk yang baik untuk memanfaatkan Al secara
bijak dalam kepemimpinan dan manajemen.

Selamat membaca.

Jakarta, Maret 2026
Onno W. Purbo
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Pendahuluan

Mengapa Al menjadi isu penting bagi manajer

Atrtificial Intelligence atau Al menjadi isu penting bagi manajer karena Al mulai
mempengaruhi cara kerja tim, cara informasi diproses, dan cara keputusan dibuat.
Dulu, banyak pekerjaan manajerial bergantung pada waktu, tenaga, dan ketelitian
manual. Sekarang, sebagian pekerjaan itu dapat dipercepat dengan bantuan Al:
merangkum rapat, menyiapkan draft laporan, menyusun bahan presentasi, membaca
pola data sederhana, hingga membantu memetakan opsi keputusan.

Bagi manajer, hal ini penting bukan karena Al sedang menjadi tren, tetapi karena Al
mulai mengubah standar kecepatan dan kualitas kerja. Ketika pekerjaan rutin
bisa dilakukan lebih cepat, tuntutan terhadap manajer juga berubah. Manajer perlu
tahu kapan Al bisa membantu, kapan Al harus dibatasi, dan bagaimana
memanfaatkannya agar tim bekerja lebih efektif tanpa kehilangan kendali.

Perubahan dunia kerja: dari manual work ke augmented work

Dunia kerja sedang bergerak dari pola manual work menuju augmented work. Dalam
pola lama, banyak tugas harus dikerjakan sepenuhnya oleh manusia dari awal
sampai akhir. Dalam pola baru, manusia tetap menjadi pengambil keputusan dan
pemegang tanggung jawab, tetapi dibantu oleh alat yang dapat mempercepat
pekerjaan awal, merapikan informasi, dan membuka alternatif berpikir.

Perubahan ini penting dipahami dengan tenang. Al tidak selalu mengambil alih
pekerjaan manusia, tetapi mengubah cara pekerjaan dilakukan. Tugas-tugas
berulang, administratif, dan berbasis teks semakin mudah dibantu Al. Sementara itu,
tugas yang membutuhkan empati, konteks, penilaian etis, dan keputusan strategis
tetap sangat bergantung pada manusia. Karena itu, tantangan manajer bukan
sekadar mengikuti teknologi, tetapi menyesuaikan pola kerja agar lebih cerdas dan
lebih relevan.

Ketakutan umum terhadap Al dan cara memahaminya secara sehat

Banyak orang merasa cemas ketika mendengar Al. Ada yang takut Al akan
menggantikan semua manusia. Ada yang merasa Al hanya bisa dipakai oleh orang
yang paham coding. Ada juga yang mengira hasil Al pasti benar, atau sebaliknya
menganggap Al terlalu rumit dan terlalu mahal untuk dipelajari.

Ketakutan seperti ini wajar, tetapi perlu dipahami secara sehat. Al bukan sihir, dan
Al juga bukan ancaman yang harus dibesar-besarkan. Al adalah alat. Seperti alat
lain, manfaatnya sangat bergantung pada cara digunakan. Al bisa sangat membantu
jika dipakai pada tugas yang tepat, dengan arahan yang jelas, dan dengan
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pemeriksaan yang disiplin. Namun Al juga bisa menyesatkan jika dipakai tanpa
konteks, tanpa validasi, atau tanpa akal sehat.

Sikap yang paling sehat bukan takut berlebihan, tetapi juga bukan percaya
mentah-mentah. Yang dibutuhkan manajer adalah sikap terbuka untuk belajar,
kritis dalam menilai, dan sadar akan batas penggunaan Al.

Peran baru manajer di era Al

Di era Al, peran manajer ikut berubah. Manajer tidak lagi cukup hanya mengawasi
aktivitas dan memastikan pekerjaan selesai. Manajer perlu menjadi pihak yang
mengarahkan sistem kerja, menjaga kualitas hasil, dan memastikan teknologi dipakai
dengan benar.

Perubahan ini terlihat dalam beberapa hal:

dari mengontrol pekerjaan menjadi mengarahkan sistem kerja
dari membuat semua sendiri menjadi memvalidasi hasil

dari pengawas aktivitas menjadi pengarah nilai dan prioritas

dari sekadar pembagi tugas menjadi penghubung antara manusia,
proses, data, dan Al

Dengan kata lain, manajer tetap sangat penting. Bahkan dalam banyak situasi,
perannya menjadi semakin strategis. Ketika Al membantu mempercepat pekerjaan
operasional, manajer justru perlu lebih fokus pada hal-hal yang tidak mudah
digantikan: menentukan prioritas, membaca konteks, menjaga etika, membangun
kepercayaan tim, dan memikul tanggung jawab akhir.

Inti pendahuluan

Pada akhirnya, Al perlu dipahami sebagai alat bantu kerja dan alat bantu berpikir,
bukan pengganti kepemimpinan manusia. Dunia kerja sedang berubah, dan
perubahan ini tidak bisa dihadapi dengan ketakutan atau penolakan semata. Yang
dibutuhkan adalah kejernihan, keberanian belajar, dan kemampuan menempatkan Al
secara tepat.

Bagi manajer, langkah awal yang paling penting bukan menjadi ahli teknis, tetapi
memahami perubahan, melihat peluangnya, mengenali risikonya, dan mulai
memakai Al secara cerdas, tenang, dan bertanggung jawab. Dengan cara itu, Al
tidak menjadi sumber kebingungan, tetapi menjadi alat yang membantu manajer
bekerja lebih baik dan memimpin lebih relevan.
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BAGIAN | — MEMAHAMI Al TANPA HARUS
MENJADI ORANG TEKNIS

Bab 1. Al dalam Bahasa Manajer

Inti pembahasan:

Apa itu Al secara sederhana

Mengapa Al bukan sihir

Perbedaan Al, otomatisasi, analitik data, dan robot

Apa yang bisa dan tidak bisa dilakukan Al

Al sebagai alat bantu berpikir, bukan pengganti akal sehat

Bagi manajer non-teknis, Al tidak perlu dipahami sebagai teknologi yang rumit. Dalam
bahasa sederhana, Al adalah alat bantu untuk mengolah informasi, menyusun drafft,
membaca pola, dan membantu manusia berpikir lebih cepat. Posisi Al dalam buku ini
memang diletakkan sebagai bagian dari kebutuhan manajer untuk memahami Al tanpa latar
belakang teknis, sekaligus sebagai fondasi untuk produktivitas, analisis, dan pengambilan
keputusan.

Apa itu Al secara sederhana

Secara praktis, Al dapat dipahami sebagai sistem yang membantu manusia
mengerjakan tugas-tugas yang berkaitan dengan bahasa, pola, ringkasan, dan
rekomendasi awal. Untuk manajer, artinya bukan mesin yang “serba tahu”,
melainkan alat kerja yang membantu mempercepat proses memahami masalah,
menyusun bahan, dan menata opsi tindakan. Al berguna ketika informasi terlalu
banyak, waktu terlalu sempit, dan manajer perlu titik awal yang lebih cepat untuk
bekerja.

Mengapa Al bukan sihir

Al sering terlihat mengesankan karena hasilnya cepat dan bahasanya rapi. Namun
Al bukan sihir. Al bekerja dari pola, data, instruksi, dan perhitungan sistem, bukan
dari kebijaksanaan manusia. Karena itu, hasil Al bisa membantu, tetapi juga bisa
terlalu umum, tidak lengkap, atau terdengar meyakinkan padahal kurang tepat. Sikap
yang sehat bagi manajer adalah menggunakan Al dengan sadar, bukan sekadar
karena cepat. Tanggung jawab berpikir tetap tidak boleh dipindahkan ke mesin.
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Perbedaan Al, otomatisasi, analitik data, dan robot
Agar tidak salah ekspektasi, manajer perlu membedakan empat istilah ini:

e Al: membantu memahami bahasa, menyusun draft, membaca pola, dan
memberi alternatif analisis awal.

e Otomatisasi: menjalankan langkah kerja berulang secara otomatis, misalnya
alur persetujuan atau pengiriman pengingat.
Analitik data: membantu membaca angka, tren, grafik, tabel, dan indikator.
Robot: mesin fisik yang melakukan tindakan di dunia nyata.

Pembedaan ini penting karena tidak semua masalah memerlukan Al. Kadang
yang dibutuhkan hanya otomatisasi sederhana. Kadang yang diperlukan justru
pembacaan data yang lebih disiplin. Manajer yang matang bukan yang selalu
memilih teknologi paling canggih, melainkan yang memilih alat paling tepat untuk
masalah yang dihadapi.

Apa yang bisa dan tidak bisa dilakukan Al

Al bisa sangat membantu untuk pekerjaan yang membutuhkan kecepatan membaca
informasi, penyusunan bahan awal, dan eksplorasi opsi. Al juga cocok dipakai untuk
tugas berulang yang berbasis teks atau informasi. Namun Al tidak boleh
diperlakukan sebagai pengganti penilaian akhir, terutama untuk keputusan yang
berdampak besar, sensitif, atau menyangkut manusia. Buku ini juga menekankan
bahwa untuk tugas berdampak besar perlu ada verifikasi ketat, sedangkan untuk
tugas yang menuntut empati tinggi manusia harus tetap dominan.

Secara praktis:

e Yang bisa dibantu Al: merangkum, menata, menjelaskan, membuat first
draft, memetakan opsi, dan membaca tren sederhana.

e Yang tidak boleh sepenuhnya diserahkan ke Al: keputusan final, penilaian
etis, konteks manusia, dan tanggung jawab manajerial.

Al sebagai alat bantu berpikir, bukan pengganti akal sehat

Salah satu gagasan terpenting bagi manajer adalah bahwa Al bukan pengganti
akal sehat. Al dapat menjadi thinking partner, tetapi bukan pemegang tanggung
jawab. Manajer tetap harus memeriksa kualitas jawaban, membedakan asumsi dan
fakta, melihat risiko, dan memastikan hasil Al relevan dengan realitas lapangan.
Dalam konteks buku ini, peran manajer justru bergeser dari sekadar membuat
semuanya sendiri menjadi mengarahkan, memvalidasi, dan menjaga kualitas
keputusan.
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Contoh bahasan praktis untuk manajer

Berikut contoh penggunaan Al yang paling dekat dengan pekerjaan manajerial
sehari-hari:

e Al untuk merangkum rapat
Membantu menyusun notulen, merangkum hasil diskusi, dan menuliskan
daftar tindak lanjut agar rapat tidak berhenti di percakapan.

e Al untuk membuat draft laporan
Membantu menyusun laporan, memo, ringkasan eksekutif, atau narasi
profesional dari poin-poin kasar yang sudah dimiliki manajer.

e Al untuk membantu analisis keputusan
Membantu memetakan opsi, melihat risiko dan peluang, menyusun skenario,
serta memperjelas konsekuensi dari beberapa alternatif tindakan. Namun Al
tetap pendamping analisis, bukan pengambil keputusan.

e Al untuk membaca pola data sederhana
Membantu menjelaskan tren penurunan penjualan, kenaikan biaya,
produktivitas tim, atau indikator kepuasan pelanggan dalam bahasa yang
lebih mudah dipahami manajer non-teknis.

Inti manajerial yang perlu diingat

Pada akhirnya, Al perlu dipahami dengan kepala dingin. Al bukan ancaman yang
harus ditakuti, tetapi juga bukan keajaiban yang boleh dipercaya
mentah-mentah. Nilai strategis Al ada pada kemampuannya membantu manajer
bekerja lebih cepat, lebih terstruktur, dan lebih siap menghadapi kompleksitas. Tetapi
arah, prioritas, etika, dan keputusan akhir tetap merupakan wilayah manusia.
Manajer yang kuat di era Al bukan yang menyerahkan pikirannya ke mesin,
melainkan yang mampu memakai Al tanpa kehilangan kejernihan, tanggung
jawab, dan akal sehat.
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Bab 2. Mengapa Manajer Non-Teknis Harus Peduli pada Al

Inti pembahasan:

Al mengubah cara kerja tim

Al mempengaruhi kecepatan keputusan

Al mempengaruhi produktivitas individu dan organisasi
Al mempengaruhi persaingan bisnis dan kepemimpinan
Risiko bila manajer menunda belajar Al

Al bukan isu teknis semata, tetapi isu kerja, keputusan, produktivitas, dan
kepemimpinan. Karena itu, manajer non-teknis perlu peduli bukan agar menjadi ahli
teknologi, melainkan agar tetap relevan, cepat, dan mampu memimpin tim dengan arah
yang jelas.

Al mengubah cara kerja tim

Al mulai mengubah ritme kerja tim. Tugas seperti merangkum dokumen, membuat
notulen, menyusun draft laporan, atau menyiapkan bahan presentasi kini bisa
dipercepat. Dampaknya, pola kerja tim ikut berubah. Manajer perlu memahami
perubahan ini agar tim tidak berjalan tanpa arah.

Al mempengaruhi kecepatan keputusan

Dalam pekerjaan manajerial, kecepatan sering menentukan kualitas respons. Bila
data, laporan, dan isu bisa diringkas lebih cepat, maka pemahaman situasi juga
menjadi lebih cepat. Al membantu mempercepat tahap awal membaca masalah,
tetapi keputusan akhir tetap membutuhkan penilaian manajer.

Al mempengaruhi produktivitas individu dan organisasi

Al penting karena dapat membantu mengurangi waktu untuk pekerjaan rutin. Ini
berarti energi manajer dan tim bisa dialihkan ke pekerjaan yang lebih bernilai:
koordinasi, analisis, pembinaan, dan strategi. Logika yang dibangun dalam outline ini
sangat jelas: bila pekerjaan rutin bisa dipercepat, maka waktu manajer bisa
dipakai untuk hal strategis.

Al mempengaruhi persaingan bisnis dan kepemimpinan

Organisasi yang lebih cepat belajar dan lebih cerdas memanfaatkan Al akan memiliki
keunggulan. Al bukan hanya soal alat, tetapi juga soal kecepatan adaptasi dan
kualitas kepemimpinan. Dalam bagian penutup outline juga ditegaskan bahwa
yang tertinggal bukan selalu manusia, tetapi cara kerja lama.
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Risiko bila manajer menunda belajar Al
Menunda belajar Al membawa beberapa risiko nyata:

tim memakai Al tanpa arahan

hasil kerja terlihat cepat tetapi kosong substansi
keputusan menjadi tergesa atau salah pakai

manajer kehilangan relevansi di tengah perubahan kerja

Karena itu, manajer tidak perlu menunggu sampai menjadi ahli. Yang penting
adalah mulai memahami fungsi, batas, dan cara memakai Al dengan sadar.

Logika berpikir yang perlu dibangun

e Bila pekerjaan rutin bisa dipercepat, maka waktu manajer bisa dipakai untuk
hal strategis.
Bila data bisa diringkas lebih cepat, maka keputusan bisa lebih cepat.
Bila tim memakai Al tanpa arahan, maka risiko salah pakai meningkat.

Inti bab

Pada akhirnya, alasan manajer non-teknis harus peduli pada Al sangat sederhana:
Al sudah mempengaruhi cara kerja tim, kecepatan keputusan, produktivitas,
dan daya saing organisasi. Manajer tidak harus menjadi orang teknis, tetapi harus
cukup paham untuk mengarahkan penggunaan Al secara tepat. Di era ini, yang
paling berisiko bukan orang yang belum mabhir Al, tetapi orang yang merasa
tidak perlu belajar sama sekali.
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Bab 3. Mitos, Ketakutan, dan Kesalahpahaman tentang Al

Inti pembahasan

“Al akan menggantikan semua manusia”

“Kalau saya tidak paham coding, saya tidak bisa pakai Al”
“Hasil Al selalu benar”

“Al hanya cocok untuk perusahaan besar”

“Al terlalu mahal untuk organisasi saya”

Bab ini dalam outline buku memang diarahkan untuk membantu manajer non-teknis melihat

Al secara lebih tenang, kritis, dan proporsional. Fokusnya bukan membuat pembaca
kagum berlebihan, tetapi meluruskan salah paham yang paling umum: soal penggantian

manusia, kebutuhan coding, akurasi hasil, skala organisasi, dan biaya adopsi.

‘Al akan menggantikan semua manusia”

Ini adalah ketakutan yang paling sering muncul. Namun cara pandang yang lebih
tepat adalah: Al tidak otomatis menggantikan semua manusia; yang lebih dulu
tergantikan biasanya adalah cara kerja lama yang lambat, berulang, dan tidak
efisien. Dalam bagian akhir outline buku juga ditegaskan bahwa manusia tetap
penting, dan manajer tetap dibutuhkan sebagai penjaga arah, makna, dan tanggung
jawab.

“Kalau saya tidak paham coding, saya tidak bisa pakai Al”

Kesalahpahaman ini perlu dipatahkan. Buku ini sejak awal memang ditujukan untuk
manajer non-teknis dan menekankan bahwa Al harus bisa dipahami tanpa harus
menjadi orang teknis. Artinya, yang dibutuhkan manajer bukan kemampuan
membuat sistem Al, tetapi kemampuan memberi konteks, menyusun pertanyaan,
dan memeriksa kualitas jawaban.

“Hasil Al selalu benar”

Ini adalah kesalahan yang berbahaya. Outline buku menegaskan perlunya berpikir
kritis saat menggunakan Al: jangan langsung percaya, periksa kualitas jawaban,
bedakan opini, asumsi, dan fakta, serta waspadai jawaban yang terdengar
meyakinkan tetapi salah. Jadi, Al paling aman dipakai untuk first draft dan analisis
awal, bukan sebagai kebenaran final.
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“Al hanya cocok untuk perusahaan besar”

Tidak. Dari struktur outline, Al justru diposisikan untuk kebutuhan kerja harian
manajer: menyusun email, membuat notulen, merangkum dokumen, membuat draft
presentasi, dan membantu rencana kerja mingguan. Ini menunjukkan bahwa Al
relevan juga untuk tim kecil, unit kerja, organisasi pendidikan, pemerintahan,
maupun UMKM, bukan hanya korporasi besar.

“Al terlalu mahal untuk organisasi saya”

Bab-bab lanjutan di outline menunjukkan bahwa manfaat awal Al justru datang dari
penggunaan praktis sehari-hari, bukan selalu dari proyek besar. Karena itu, adopsi Al
tidak harus dimulai dengan investasi besar. Yang sering lebih mahal justru
keterlambatan belajar, pemborosan waktu, dan lambatnya pengolahan
informasi.

Kapan Al membantu

Al membantu ketika dipakai untuk pekerjaan yang:

berulang

berbasis teks atau informasi

membutuhkan ringkasan cepat

memerlukan first draft untuk dipoles manusia

Contohnya: notulen rapat, ringkasan dokumen, draft laporan, atau bahan awal
analisis. Outline buku juga menegaskan kerangka ini: tugas berulang cocok
dibantu Al.

Kapan Al menyesatkan
Al menyesatkan ketika:

dipakai tanpa konteks

hasilnya langsung dipercaya

pengguna tidak memeriksa fakta dan asumsi
jawaban yang rapi dianggap pasti benar

Karena itu, manajer perlu selalu bertanya: apakah jawaban ini relevan, cukup
datanya, dan aman dipakai?
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Kapan Al harus dibatasi
Al harus dibatasi ketika pekerjaan menyangkut:

keputusan berdampak besar

persoalan yang butuh empati tinggi

isu etika, privasi, dan kerahasiaan

keputusan yang resikonya tinggi bagi organisasi

Outline buku menyebut dengan jelas bahwa tugas berdampak besar periu
verifikasi ketat, dan tugas yang butuh empati tinggi perlu manusia dominan.

Mengapa tanggung jawab tetap ada pada manusia

Salah satu pesan penting buku ini adalah bahwa delegasi ke Al tidak menghapus
tanggung jawab manajer. Walaupun Al membantu menyusun jawaban, draft, atau
analisis awal, pihak yang tetap bertanggung jawab adalah manusia yang memakai
dan memutuskan hasil tersebut. Karena itu, Al harus digunakan dengan sadar,
bukan sekadar cepat.

Inti bab

Bab ini perlu meninggalkan satu pesan tegas: Al bukan ancaman yang harus
ditakuti secara berlebihan, tetapi juga bukan alat yang boleh dipercaya
mentah-mentah. Al membantu jika dipakai pada tugas yang tepat, diverifikasi
dengan kritis, dan dibatasi pada area yang memang perlu dibatasi. Pada akhirnya,
manusia tetap memegang prioritas, konteks, etika, dan tanggung jawab akhir.
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BAGIAN Il — POLA PIKIR MANAJER DI ERA Al

Bab 4. Dari Bos Menjadi Orkestrator

Inti pembahasan:

Perubahan peran manajer

Dari mengontrol pekerjaan menjadi mengarahkan sistem kerja

Dari membuat semua sendiri menjadi memvalidasi hasil

Dari pengawas aktivitas menjadi pengarah nilai dan prioritas
Manajer sebagai penghubung antara manusia, proses, data, dan Al

Di era Al, peran manajer berubah. Manajer tidak lagi cukup hanya mengontrol
pekerjaan, tetapi harus mampu mengarahkan sistem kerja agar manusia, proses, data, dan
Al berjalan selaras. Bab ini dalam outline memang menekankan perubahan peran manajer:
dari pengontrol aktivitas menjadi pengarah sistem, nilai, dan prioritas.

Perubahan peran manajer

Manajer yang kuat tidak lagi diukur dari seberapa banyak ia mengerjakan sendiri.
Nilai manajer sekarang terletak pada kemampuan mengarahkan cara kerja tim,
menjaga mutu hasil, dan memastikan tujuan tetap tercapai. Al membantu
mempercepat sebagian pekerjaan, tetapi justru membuat peran manajer sebagai
pengarah menjadi semakin penting.

Dari mengontrol pekerjaan menjadi mengarahkan sistem kerja

Dalam pola lama, manajer sering fokus pada aktivitas harian dan detail pekerjaan.
Dalam pola baru, fokus bergeser ke sistem kerja: bagaimana tugas dibagi,
bagaimana proses berjalan, bagaimana alat digunakan, dan bagaimana hasil dijaga
kualitasnya. Karena itu, manajer perlu lebih banyak berpikir tentang alur, standar,
dan koordinasi, bukan sekadar pengawasan detail.

Dari membuat semua sendiri menjadi memvalidasi hasil

Al dapat membantu membuat draft, ringkasan, atau analisis awal. Namun hasil Al
tidak boleh diterima mentah-mentah. Di sinilah peran manajer bergeser: bukan
lagi harus membuat semua dari nol, tetapi memastikan bahwa hasil yang muncul
tetap relevan, akurat, dan aman dipakai. Validasi menjadi keterampilan inti.
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Dari pengawas aktivitas menjadi pengarah nilai dan prioritas

Al bisa membantu menyelesaikan pekerjaan lebih cepat, tetapi Al tidak memahami
mana yang paling penting bagi organisasi. Prioritas, konteks, etika, dan
keputusan akhir tetap membutuhkan manajer. Karena itu, manajer harus menjadi
penentu arah: apa yang harus didahulukan, apa yang tidak boleh dilanggar, dan hasil
seperti apa yang benar-benar bernilai.

Manajer sebagai penghubung antara manusia, proses, data, dan Al

Bab ini juga menegaskan bahwa manajer adalah penghubung antara manusia,
proses, data, dan Al. Artinya, manajer perlu memastikan teknologi membantu tim
bekerja lebih baik, bukan menambah kebingungan. la harus mampu menjembatani
kebutuhan manusia, disiplin proses, kualitas data, dan pemanfaatan Al secara tepat.

Logika berpikir yang perlu dibangun

Pekerjaan operasional tertentu bisa dibantu Al.
Tetapi prioritas, konteks, etika, dan keputusan akhir tetap membutuhkan

manajer.
e Semakin cepat alat bekerja, semakin penting kejernihan manusia yang
memimpin.
Inti bab

Pada akhirnya, menjadi orkestrator berarti memahami bahwa manajer bukan lagi
pusat semua pekerjaan, tetapi pusat arah, makna, dan kualitas kerja. Al boleh
membantu pekerjaan operasional, tetapi manusia tetap memegang kendali atas
prioritas, penilaian, dan tanggung jawab akhir. Inilah bentuk kepemimpinan yang
lebih relevan di era Al: tidak sibuk mengerjakan semuanya, tetapi cerdas
mengarahkan semuanya.
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Bab 5. Cara Berpikir Kritis saat Menggunakan Al

Inti pembahasan:

Jangan langsung percaya hasil Al

Cara memeriksa kualitas jawaban Al

Membedakan opini, asumsi, dan fakta

Mengenali jawaban yang terdengar meyakinkan tetapi salah
Membuat pertanyaan lanjutan yang lebih tajam

Dalam konteks manajerial, Al sebaiknya dipakai sebagai alat bantu berpikir, bukan sumber
kebenaran yang diterima mentah-mentah. Outline buku ini menempatkan Bab 5 secara jelas
pada isu berpikir kritis: jangan langsung percaya hasil Al, periksa kualitas jawaban,
bedakan opini, asumsi, dan fakta, serta waspadai jawaban yang terdengar
meyakinkan tetapi salah. Ini penting karena manajer bekerja di bawah tekanan waktu,
sementara keputusan yang terburu-buru bisa berdampak besar.

Jangan langsung percaya hasil Al

Hasil Al sering terlihat rapi, cepat, dan meyakinkan. Namun jawaban yang
terdengar cerdas belum tentu benar. Karena itu, kebiasaan pertama yang harus
dibangun manajer adalah menahan diri untuk tidak langsung memakai hasil Al
sebagai keputusan, instruksi, atau dokumen final. Dalam struktur buku ini, Al
memang diposisikan sebagai pendamping analisis dan first draft, bukan final
Jjudgment.

Cara memeriksa kualitas jawaban Al

Manajer non-teknis tidak perlu memeriksa Al secara teknis rumit. Yang penting
adalah memeriksa mutu jawaban dari sisi kerja nyata. Beberapa pertanyaan
sederhana yang perlu dipakai:

Apakah jawaban Al relevan dengan masalah yang sedang dihadapi?
Apakabh isi jawabannya cukup spesifik, atau masih terlalu umum?
Apakah ada dasar data, fakta, atau hanya dugaan yang terdengar rapi?
Apakah hasil ini aman dipakai langsung dalam konteks organisasi?

Membedakan opini, asumsi, dan fakta

Ini adalah keterampilan penting. Fakta adalah hal yang dapat diverifikasi. Asumsi
adalah dugaan yang dipakai untuk menyusun jawaban. Opini adalah penilaian atau
pandangan yang belum tentu berlaku universal. Saat menggunakan Al, manajer
harus mampu melihat apakah jawaban Al benar-benar berbasis fakta, atau sekadar
menyusun opini dan asumsi dalam bahasa yang terdengar meyakinkan. Outline buku
ini secara eksplisit menekankan perlunya membedakan tiga hal tersebut.
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Mengenali jawaban yang terdengar meyakinkan tetapi salah

Salah satu bahaya terbesar Al adalah kepercayaan palsu. Al bisa menghasilkan
kalimat yang lancar, profesional, dan seolah sangat masuk akal, padahal isinya
lemah, tidak lengkap, atau keliru. Karena itu, manajer perlu waspada pada jawaban

yang:
e terlalu umum tetapi terdengar pintar,
e tidak menyebut batasan atau risiko,
e tidak sesuai dengan realitas lapangan,
[ ]

atau terlalu cepat memberi kepastian pada masalah yang sebenarnya
kompleks.

Membuat pertanyaan lanjutan yang lebih tajam

Jawaban Al yang lemah sering bukan akhir, tetapi bahan untuk pertanyaan
berikutnya. Karena itu, manajer perlu belajar bertanya ulang dengan lebih tajam.
Buku ini juga menegaskan bahwa keterampilan yang akan semakin penting adalah
berpikir kritis, menyusun pertanyaan yang baik, dan menilai kualitas informasi.

Contoh pertanyaan lanjutan yang lebih baik:

Apa dasar dari jawaban ini?

Bagian mana yang masih berupa asumsi?

Apa risiko jika saran ini diterapkan?

Bisa dibuat lebih spesifik untuk konteks tim saya?
Apa alternatif pandangan atau opsi lain?

Latihan berpikir yang harus dibiasakan

Saat menerima jawaban Al, biasakan manajer menguji dengan pertanyaan berikut:

Apakah jawaban Al relevan?

Apakah datanya cukup?

Apakah ada bias?

Apa risiko bila jawaban ini langsung dipakai?

Latihan ini sederhana, tetapi sangat strategis. Tujuannya agar manajer tidak hanya
menjadi pengguna Al yang cepat, tetapi juga pengguna Al yang jernih, hati-hati,
dan bertanggung jawab.

Inti yang perlu diingat

Bab ini perlu menanamkan satu prinsip kuat: Al boleh membantu mempercepat
berpikir, tetapi tidak boleh mematikan berpikir kritis. Semakin cepat Al memberi
jawaban, semakin penting manajer memeriksa relevansi, kecukupan data, bias, dan
risiko. Manajer yang baik bukan yang paling cepat menerima jawaban Al, tetapi yang
paling mampu menilai kualitas jawaban sebelum menjadikannya tindakan.
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Bab 6. Al dan Akuntabilitas Manajerial

Inti pembahasan:

Siapa yang bertanggung jawab jika Al salah?

Mengapa delegasi ke Al tidak menghapus tanggung jawab manajer
Batas penggunaan Al dalam keputusan penting

Etika, privasi, kerahasiaan, dan keamanan data

Prinsip “gunakan Al dengan sadar, bukan sekadar cepat”

Bab ini dalam outline buku menegaskan hal yang sangat penting: Al boleh membantu
pekerjaan manajer, tetapi tanggung jawab tidak boleh dipindahkan ke mesin. Fokusnya
jelas, yaitu soal siapa yang bertanggung jawab ketika Al salah, batas penggunaan Al dalam
keputusan penting, serta pentingnya privasi, kerahasiaan, validasi, dan jejak keputusan.

Siapa yang bertanggung jawab jika Al salah?

Jawabannya tetap: manusia yang memakai, menyetujui, dan menjalankan hasil
Al. Al tidak memikul tanggung jawab moral, hukum, atau organisasi. Karena itu, bila
hasil Al dipakai dalam memo, analisis, arahan kerja, atau keputusan, maka
akuntabilitas tetap ada pada manajer. Outline buku juga menutup dengan penegasan
bahwa manajer adalah penjaga arah, makna, dan tanggung jawab.

Mengapa delegasi ke Al tidak menghapus tanggung jawab manajer

Delegasi ke Al hanya memindahkan sebagian proses kerja, bukan memindahkan
tanggung jawab. Al bisa membantu membuat draft, ringkasan, atau analisis awal,
tetapi validasi tetap wajib dilakukan manusia. Dalam struktur buku ini juga
ditegaskan bahwa Al digunakan untuk first draft, bukan final judgment, dan bahwa
tugas berdampak besar perlu verifikasi ketat.

Batas penggunaan Al dalam keputusan penting

Al perlu dibatasi pada area yang aman dan masuk akal. Untuk keputusan penting, Al
boleh membantu memetakan opsi, risiko, dan konsekuensi, tetapi tidak boleh
menjadi satu-satunya dasar keputusan. Buku ini secara konsisten menegaskan
bahwa Al adalah pendamping analisis, bukan pengambil keputusan. Untuk tugas
yang berdampak besar, kontrol manusia harus dominan.
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Etika, privasi, kerahasiaan, dan keamanan data

Bab ini juga harus menanamkan disiplin dasar penggunaan Al. Beberapa prinsip
yang ditegaskan dalam outline tata kelola Al adalah:

jaga privasi data

jaga kerahasiaan dokumen

validasi hasil sebelum dipakai

minta persetujuan untuk keputusan penting
simpan catatan audit dan jejak keputusan

Bagi manajer, ini berarti Al tidak boleh dipakai secara sembarangan untuk data
sensitif, dokumen internal, atau keputusan yang berisiko tinggi tanpa pengamanan
dan persetujuan yang memadai.

Prinsip “gunakan Al dengan sadar, bukan sekadar cepat”

Ini adalah prinsip inti bab ini. Kecepatan tanpa kesadaran hanya mempercepat
kesalahan. Manajer perlu memakai Al dengan tujuan jelas, batas jelas, dan
pemeriksaan yang disiplin. Al memang dapat menghemat waktu, tetapi manfaat itu
hanya bernilai jika kualitas, etika, dan tanggung jawab tetap dijaga.

Inti bab

Pada akhirnya, akuntabilitas manajerial tidak boleh hilang hanya karena pekerjaan
dibantu Al. Al dapat mempercepat proses, tetapi tidak menggantikan tanggung
jawab manusia. Karena itu, manajer perlu memegang satu prinsip kuat: gunakan Al
untuk membantu berpikir dan bekerja, tetapi tetap jaga validasi, privasi, kerahasiaan,
dan keputusan akhir di tangan manusia yang bertanggung jawab.

Al untuk Manajer Non-Teknis, Onno W. Purbo 29



BAGIAN [l — Al UNTUK PRODUKTIVITAS
MANAJER SEHARI-HARI

Bab 7. Al sebagai Asisten Kerja Harian Manajer

Inti pembahasan:

Al untuk menyusun email

Al untuk membuat notulen rapat

Al untuk merangkum dokumen panjang

Al untuk membuat draft presentasi

Al untuk membantu menyusun rencana kerja mingguan

Bab ini dalam outline buku ditempatkan pada bagian produktifitas manajer sehari-hari,
sehingga fokusnya sangat praktis: bagaimana Al membantu pekerjaan rutin tanpa membuat
manajer kehilangan kendali. Arah utamanya jelas, yaitu memakai Al untuk mempercepat
pekerjaan berbasis teks, ringkasan, dan bahan awal kerja.

Al untuk menyusun email

Banyak waktu manajer habis untuk menulis email yang sebenarnya polanya
berulang. Al dapat membantu menyusun email lebih cepat, lebih rapi, dan lebih
jelas, terutama untuk komunikasi internal, tindak lanjut rapat, pengingat, atau
balasan awal. Manajer tetap perlu memeriksa nada, konteks, dan pesan inti sebelum
dikirim.

Al untuk membuat notulen rapat

Rapat sering menghasilkan banyak poin, tetapi tidak semua langsung tertata dengan
baik. Al dapat membantu mengubah hasil diskusi menjadi notulen yang lebih
ringkas, terstruktur, dan mudah ditindaklanjuti. Ini penting agar rapat tidak
berhenti di percakapan, tetapi bergerak menjadi keputusan dan aksi.

Al untuk merangkum dokumen panjang

Dokumen panjang sering menyita waktu baca manajer. Al dapat membantu
mengekstrak inti isi, poin penting, risiko, dan tindak lanjut dari dokumen yang
tebal. Ini bukan untuk menggantikan pembacaan penuh pada dokumen penting,
tetapi untuk mempercepat orientasi awal.
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Al untuk membuat draft presentasi

Manajer sering memiliki ide dan poin kasar, tetapi belum sempat menyusunnya
menjadi alur presentasi yang rapi. Al dapat membantu mengubah poin-poin tersebut
menjadi kerangka presentasi, judul slide, narasi singkat, dan alur pesan yang
lebih profesional. Hasil awal ini tetap perlu dipoles agar sesuai dengan audiens dan
tujuan rapat.

Al untuk membantu menyusun rencana kerja mingguan

Al juga bisa dipakai untuk membantu menyusun rencana kerja mingguan. Misalnya,
dari daftar tugas yang masih mentah, Al dapat membantu mengelompokkan
prioritas, membuat urutan kerja, dan merapikan target mingguan. Manfaatnya bukan
pada menggantikan penilaian manajer, tetapi pada membantu melihat pekerjaan
secara lebih terstruktur.

Contoh penggunaan praktis
Berikut contoh penggunaan yang paling dekat dengan kerja harian manajer:

membuat agenda rapat

merangkum hasil diskusi

menyusun daftar tindak lanjut

membuat draft surat resmi

mengubah poin kasar menjadi narasi profesional

Prinsip yang perlu diingat

Agar pemakaian Al tetap sehat, manajer perlu memegang beberapa prinsip
sederhana:

gunakan Al untuk mempercepat pekerjaan awal
pakai Al untuk first draft, bukan hasil final

tetap periksa konteks, akurasi, dan nada komunikasi
jangan serahkan tanggung jawab akhir kepada Al

Inti bab

Pada akhirnya, Al paling terasa manfaatnya ketika dipakai sebagai asisten kerja
harian. la membantu manajer menulis lebih cepat, merangkum lebih rapi, dan
menata pekerjaan lebih terstruktur. Namun nilai utamanya bukan sekadar cepat,
melainkan membebaskan waktu manajer agar bisa fokus pada prioritas,
koordinasi, dan keputusan yang lebih strategis.
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Bab 8. Menghemat Waktu Tanpa Kehilangan Kendali

Inti pembahasan:

Pekerjaan mana yang sebaiknya dibantu Al

Pekerjaan mana yang tidak boleh sepenuhnya diserahkan ke Al
Prinsip 70:20:10 dalam pemakaian Al

Menggunakan Al untuk first draft, bukan final judgment
Mengelola waktu manajer dengan bantuan Al

Bab ini dalam outline buku ditempatkan pada area produktivitas manajer sehari-hari.
Fokusnya jelas: bagaimana Al dipakai untuk menghemat waktu, tetapi tanpa membuat
manajer kehilangan kendali atas kualitas, konteks, dan keputusan. Di outline juga
ditegaskan kerangka dasarnya: fugas berulang cocok dibantu Al, fugas yang butuh empati
tinggi perlu manusia dominan, dan tugas berdampak besar perlu verifikasi ketat.

Pekerjaan mana yang sebaiknya dibantu Al

Al paling berguna untuk pekerjaan yang berulang, memakan waktu, dan berbasis
informasi. Tujuannya bukan mengganti manajer, tetapi membebaskan waktu
manajer dari pekerjaan awal yang rutin agar energi bisa dipakai untuk hal yang
lebih strategis. Dalam struktur buku ini, Al memang diarahkan untuk produktivitas
harian seperti ringkasan, draft, dan penyusunan bahan awal.

Contoh pekerjaan yang cocok dibantu Al:

merangkum dokumen

membuat draft email atau memo
menyusun notulen rapat

merapikan poin kasar menjadi narasi
menyiapkan bahan awal presentasi
membantu rencana kerja mingguan

Pekerjaan mana yang tidak boleh sepenuhnya diserahkan ke Al

Tidak semua pekerjaan aman diserahkan ke Al. Untuk tugas yang menyangkut
manusia, resiko besar, atau keputusan penting, Al hanya boleh menjadi
pendamping, bukan penentu akhir. Outline buku juga konsisten menekankan
bahwa Al bukan pengambil keputusan, melainkan alat bantu analisis dan first draft.

Pekerjaan yang tidak boleh sepenuhnya diserahkan ke Al:

keputusan penting

persoalan yang membutuhkan empati tinggi

komunikasi sensitif

isu etika, privasi, dan kerahasiaan

keputusan yang berdampak besar bagi organisasi atau orang lain
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Prinsip 70:20:10 dalam pemakaian Al

Dalam konteks bab ini, prinsip 70:20:10 dapat dipakai sebagai cara berpikir
sederhana untuk manajer:

e 70%: Al membantu pekerjaan awal yang rutin dan administratif
e 20%: manusia meninjau, memperbaiki, dan menyesuaikan hasil
e 10%: keputusan akhir tetap ditentukan dengan pertimbangan manaijerial

Prinsip ini sejalan dengan arah outline: gunakan Al untuk mempercepat proses,
tetapi jangan menyerahkan kendali akhir.

Menggunakan Al untuk first draft, bukan final judgment

Ini adalah prinsip inti. Al sangat berguna untuk first draft. bahan awal, struktur
awal, ringkasan awal, atau opsi awal. Namun hasil itu tetap harus diperiksa,
dipertajam, dan disesuaikan oleh manusia. Outline buku bahkan menuliskan ini
secara eksplisit: first draft, bukan final judgment.

Artinya:

e Al boleh membantu memulai
e manusia tetap memegang validasi
e keputusan akhir tidak boleh dilepas ke mesin

Mengelola waktu manajer dengan bantuan Al

Manfaat terbesar Al bagi manajer bukan sekadar membuat pekerjaan cepat selesai,
tetapi mengembalikan waktu manajer untuk fokus pada prioritas, koordinasi,
dan keputusan. Bila pekerjaan rutin bisa dipercepat, maka waktu manajer bisa
dialihkan ke pembinaan tim, pemecahan masalah, evaluasi, dan strategi. Ini sejalan
dengan pola besar buku yang menempatkan Al sebagai alat untuk produktivitas kerja
nyata, bukan sekadar tren teknologi.

Kerangka berpikir yang perlu dipegang

Tugas berulang — cocok dibantu Al

Tugas butuh empati tinggi — perlu manusia dominan

Tugas berdampak besar — perlu verifikasi ketat

Al dipakai untuk mempercepat, bukan menggantikan pertimbangan
manajer

o O O O
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Inti bab

Pada akhirnya, menghemat waktu dengan Al bukan berarti menyerahkan kendali. Al
membantu mempercepat pekerjaan rutin, tetapi manusia tetap memegang
kualitas, konteks, etika, dan keputusan akhir. Manajer yang cerdas bukan yang
menyerahkan semuanya ke Al, tetapi yang tahu bagian mana yang layak dibantu
Al dan bagian mana yang harus tetap dijaga manusia.
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Bab 9. Menulis Lebih Cepat, Lebih Jelas, Lebih Meyakinkan

Inti pembahasan:

Al untuk membuat laporan

Al untuk menulis memo dan ringkasan eksekutif

Al untuk komunikasi ke atasan

Al untuk komunikasi ke tim

Al untuk membuat materi presentasi yang lebih rapi

Bab ini dalam outline buku ditempatkan pada area Al untuk komunikasi dan laporan,
sehingga fokusnya sangat praktis: membantu manajer menulis lebih cepat tanpa kehilangan
kejelasan, ketegasan, dan kualitas pesan. Topik utamanya memang mencakup laporan,
memo, ringkasan eksekutif, komunikasi ke atasan, komunikasi ke tim, serta materi
presentasi yang lebih rapi, lengkap dengan contoh sebelum-sesudah, prompt sederhana,
dan cara memperbaiki hasil Al yang terlalu umum.

Al untuk membuat laporan

Bagi banyak manajer, menulis laporan sering memakan waktu bukan karena isinya
tidak ada, tetapi karena isi yang ada belum tersusun dengan rapi. Al dapat
membantu mengubah catatan kasar, poin-poin singkat, atau data awal menjadi draft
laporan yang lebih terstruktur. Manfaat utamanya adalah mempercepat langkah
awal, sehingga manajer bisa fokus pada akurasi isi, penekanan pesan, dan
keputusan yang perlu diambil.

Al untuk menulis memo dan ringkasan eksekutif

Memo dan ringkasan eksekutif menuntut gaya yang singkat, jelas, dan langsung ke
inti. Al dapat membantu menyusun narasi yang lebih padat, merapikan bahasa, dan
menonjolkan poin yang paling penting. Namun manajer tetap perlu memastikan
bahwa pesan strategis, nada komunikasi, dan konteks organisasi tetap terjaga.
Al membantu merapikan, tetapi bukan menggantikan penilaian.

Al untuk komunikasi ke atasan

Komunikasi ke atasan biasanya menuntut bahasa yang ringkas, profesional, dan
fokus pada inti masalah, opsi, serta implikasi. Al dapat membantu menyusun update,
ringkasan situasi, atau usulan keputusan dengan format yang lebih rapi. Nilai
tambahnya adalah membantu manajer berkomunikasi lebih jelas dan lebih
meyakinkan, terutama ketika waktu terbatas.
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Al untuk komunikasi ke tim

Komunikasi ke tim membutuhkan kejelasan arah dan konsistensi pesan. Al dapat
membantu menyusun pengumuman, arahan kerja, tindak lanjut rapat, atau pengingat
prioritas mingguan. Namun hasilnya tetap harus diperiksa agar sesuai dengan
budaya tim, sensitivitas situasi, dan tujuan komunikasi. Jelas bukan berarti kaku;
cepat bukan berarti asal kirim.

Al untuk membuat materi presentasi yang lebih rapi

Al juga dapat membantu mengubah ide atau poin kasar menjadi kerangka presentasi
yang lebih runtut. Misalnya, Al bisa membantu menyusun judul slide, urutan
argumen, ringkasan isi, dan kalimat pembuka yang lebih kuat. Ini sangat berguna
ketika manajer sudah memahami substansi, tetapi membutuhkan bantuan untuk
menata pesan agar lebih mudah dipahami audiens.

Contoh logika praktis

Bab ini memang sebaiknya kaya contoh. Beberapa bentuk penggunaan yang paling
relevan bagi manajer adalah:

e sebelum dan sesudah dibantu Al
e contoh prompt sederhana untuk manajer
e cara memperbaiki hasil Al yang terlalu umum

Contoh sederhana:

e Sebelum: poin rapat masih acak dan belum enak dibaca.
Sesudah dibantu Al: menjadi ringkasan yang lebih runtut, dengan bagian isu,
keputusan, dan tindak lanjut.
e Sebelum: email ke atasan terlalu panjang dan tidak fokus.
Sesudah dibantu Al: lebih singkat, jelas, dan langsung pada inti masalah.
e Sebelum: bahan presentasi hanya berupa potongan ide.
Sesudah dibantu Al: menjadi alur presentasi yang lebih rapi dan profesional.

Contoh prompt sederhana

Agar hasil Al lebih berguna, manajer perlu memberi instruksi yang jelas. Contoh:

e “Ubah poin-poin berikut menjadi ringkasan eksekutif 1 paragraf dengan
gaya profesional.”

e “Buatkan draft memo kepada atasan dengan nada formal, singkat, dan
fokus pada keputusan yang dibutuhkan.”
“Rangkum dokumen ini menjadi 5 poin utama dan 3 tindak lanjut.”
“Ubah poin kasar berikut menjadi narasi presentasi yang lebih rapi dan
meyakinkan.”
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Cara memperbaiki hasil Al yang terlalu umum

Salah satu masalah paling umum adalah jawaban Al terdengar rapi tetapi terlalu
umum. Karena itu, manajer perlu berani meminta revisi. Dalam outline lanjutan buku
juga ada penekanan pada cara memperjelas konteks, meminta revisi, dan mengubah
jawaban yang terlalu umum menjadi lebih tajam.

Beberapa cara memperbaikinya:

tambahkan konteks yang lebih spesifik

jelaskan siapa audiensnya

minta gaya bahasa yang diinginkan

minta hasil lebih singkat atau lebih tajam

minta Al menonjolkan risiko, prioritas, atau rekomendasi

Inti bab

Pada akhirnya, Al dapat menjadi asisten menulis yang sangat berguna bagi
manajer. la membantu mempercepat draft, merapikan bahasa, dan memperjelas
pesan. Namun hasil terbaik tetap muncul ketika manajer memberi konteks yang baik,
memeriksa hasil dengan kritis, dan menyesuaikannya dengan tujuan komunikasi. Al
membantu menulis lebih cepat; manajer memastikan tulisan tetap jelas, tepat,
dan meyakinkan.
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BAGIAN [V — Al UNTUK PENGAMBILAN
KEPUTUSAN

Bab 10. Al sebagai Mitra Berpikir dalam Keputusan

Inti pembahasan:

Al bukan pengambil keputusan, tetapi pendamping analisis
Menggunakan Al untuk memetakan opsi

Menggunakan Al untuk melihat risiko dan peluang
Menggunakan Al untuk menyusun skenario

Menggunakan Al untuk memperjelas konsekuensi keputusan

Bab ini dalam outline buku ditempatkan pada bagian Al untuk pengambilan keputusan.
Posisi Al ditegaskan dengan jelas: Al bukan pengambil keputusan, tetapi pendamping
analisis. Artinya, Al membantu manajer melihat persoalan lebih terstruktur, tetapi
keputusan akhir tetap ada pada manusia.

Al bukan pengambil keputusan, tetapi pendamping analisis

Dalam praktik manajerial, keputusan tidak hanya soal data, tetapi juga soal konteks,
risiko, prioritas, dan tanggung jawab. Karena itu, Al sebaiknya dipakai untuk
membantu berpikir, bukan menggantikan penilaian manajer. Al berguna untuk
mempercepat analisis awal, memperjelas pilihan, dan membantu melihat pola yang
mungkin terlewat. Namun Al tidak memikul tanggung jawab atas akibat
keputusan.

Menggunakan Al untuk memetakan opsi

Salah satu manfaat paling nyata adalah membantu manajer memetakan beberapa
opsi tindakan. Ketika menghadapi masalah, manajer sering terjebak pada satu
solusi yang paling cepat terlihat. Al dapat membantu membuka alternatif lain,
membandingkan kemungkinan langkah, dan menyusun pilihan dalam format yang
lebih rapi. Ini penting agar keputusan tidak lahir dari reaksi sempit, tetapi dari
pandangan yang lebih luas.

Menggunakan Al untuk melihat risiko dan peluang

Keputusan yang baik bukan hanya melihat manfaat, tetapi juga risiko. Al dapat
membantu manajer mengidentifikasi potensi hambatan, dampak samping,
peluang tambahan, dan area yang perlu diwaspadai. Dalam konteks ini, Al bukan
pemberi kepastian, tetapi pembantu untuk memperjelas apa yang perlu dipikirkan
sebelum langkah diambil.
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Menggunakan Al untuk menyusun skenario

Manajer sering harus membuat keputusan dalam situasi yang belum pasti. Karena
itu, Al dapat dipakai untuk menyusun skenario terbaik, skenario moderat, dan
skenario terburuk. Dengan cara ini, manajer tidak hanya melihat satu hasil yang
ideal, tetapi juga lebih siap menghadapi kemungkinan perubahan. Al membantu
menyusun kerangka berpikir skenario, sementara manajer tetap menentukan
skenario mana yang paling relevan dengan realitas lapangan.

Menggunakan Al untuk memperjelas konsekuensi keputusan

Setiap keputusan membawa konsekuensi. Al dapat membantu menjelaskan apa
dampak jangka pendek, apa implikasi jangka menengah, siapa yang akan
terpengaruh, dan apa tindak lanjut yang mungkin diperlukan. Ini berguna agar
keputusan tidak diambil hanya karena terlihat cepat, tetapi juga dipahami akibatnya.
Namun lagi-lagi, konsekuensi nyata tetap harus dibaca dengan akal sehat
manajerial, bukan sekadar dari jawaban mesin.

Logika berpikir yang perlu dipegang

Al membantu memperjelas pilihan, bukan memilihkan secara final.
Al membantu melihat struktur masalah, tetapi manusia tetap membaca
konteks.

e Al membantu melihat risiko dan peluang, tetapi manajer tetap
memegang tanggung jawab keputusan.

e Semakin penting keputusan, semakin besar kebutuhan akan verifikasi
dan penilaian manusia.

Inti bab

Pada akhirnya, Al dapat menjadi mitra berpikir yang berguna dalam keputusan:
membantu memetakan opsi, melihat risiko dan peluang, menyusun skenario, dan
memperjelas konsekuensi. Tetapi Al bukan pengambil keputusan. Nilai tertinggi
tetap ada pada manajer yang mampu memakai Al untuk memperkaya analisis,
sambil tetap menjaga konteks, tanggung jawab, dan kejernihan keputusan.
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Bab 11. Cara Menggunakan Al untuk Analisis Masalah

Inti pembahasan:

Mendefinisikan masalah dengan benar

Membedakan gejala dan akar masalah

Menyusun pertanyaan yang membantu Al memberi analisis yang berguna
Menggunakan Al untuk brainstorming solusi

Memvalidasi hasil analisis dengan realitas lapangan

Bab ini dalam outline buku ditempatkan pada area Al untuk analisis dan keputusan,
sehingga fokusnya adalah membantu manajer memahami masalah secara lebih terstruktur.
Posisi Al tetap jelas: bukan pengganti penilaian manajer, tetapi alat bantu untuk
memperjelas masalah, opsi, dan arah analisis. Outline bab ini juga secara tegas
menekankan lima langkah: mendefinisikan masalah, membedakan gejala dan akar masalah,
menyusun pertanyaan yang tepat, memakai Al untuk brainstorming solusi, dan memvalidasi
hasil dengan realitas lapangan.

Mendefinisikan masalah dengan benar

Banyak analisis gagal bukan karena kurang data, tetapi karena masalahnya sejak
awal didefinisikan secara kabur. Manajer perlu mulai dari pertanyaan yang tepat:
apa sebenarnya yang sedang terjadi, siapa yang terdampak, sejak kapan, dan
seberapa besar dampaknya. Al bisa membantu merapikan rumusan masalah, tetapi
manajer tetap harus memastikan bahwa masalah yang dibahas adalah masalah
yang nyata, bukan sekadar kesan sesaat.

Membedakan gejala dan akar masalah

Salah satu kegunaan Al adalah membantu manajer memisahkan gejala dari akar
masalah. Penjualan menurun, komplain meningkat, atau proyek terlambat sering kali
hanyalah gejala. Akar masalahnya bisa berbeda: proses yang lemah, koordinasi
buruk, prioritas yang kabur, atau kualitas layanan yang menurun. Al dapat membantu
menyusun kemungkinan penyebab, tetapi akar masalah tetap harus diuji terhadap
fakta di lapangan.

Menyusun pertanyaan yang membantu Al memberi analisis yang
berguna

Kualitas analisis Al sangat tergantung pada kualitas pertanyaan. Outline buku juga
menekankan bahwa kualitas pertanyaan menentukan kualitas jawaban, termasuk
untuk analisis masalah. Karena itu, manajer perlu memberi konteks, tujuan, batasan,
dan keluaran yang diinginkan. Pertanyaan yang kabur akan menghasilkan jawaban
yang kabur.

Contoh arah pertanyaan yang lebih baik:
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Apa kemungkinan akar masalah dari kondisi ini?

Faktor apa saja yang perlu diperiksa lebih dulu?

Buatkan beberapa hipotesis yang masuk akal dari data ini.
Apa risiko jika diagnosis masalah ini salah?

Menggunakan Al untuk brainstorming solusi

Setelah masalah dirumuskan dengan lebih jelas, Al dapat dipakai untuk membuka
alternatif solusi. Ini berguna agar manajer tidak terpaku pada satu jalan keluar yang
paling cepat terlihat. Al bisa membantu menghasilkan beberapa opsi,
membandingkan pendekatan, dan memberi sudut pandang tambahan. Namun
solusi dari Al tetap harus dinilai dari sisi kelayakan, biaya, budaya kerja, dan
kesiapan tim.

Memvalidasi hasil analisis dengan realitas lapangan

Ini adalah tahap yang paling penting. Al bisa membantu menyusun analisis, tetapi
realitas lapangan yang menentukan apakah analisis itu benar-benar berguna.
Karena itu, hasil Al perlu diuji: apakah sesuai dengan data nyata, apakah cocok
dengan kondisi tim, dan apakah masuk akal jika diterapkan. Tanpa validasi, Al hanya
menghasilkan jawaban yang rapi, bukan keputusan yang kuat.

Contoh kasus yang relevan

Outline bab ini sudah memberi contoh kasus yang sangat dekat dengan pekerjaan
manajer:

penjualan menurun
produktivitas tim turun
komplain pelanggan meningkat
keterlambatan proyek

konflik antar bagian

Dalam semua kasus itu, Al dapat membantu memetakan masalah dan alternatif
analisis. Tetapi Al tidak boleh menjadi hakim tunggal. Manajer tetap perlu
mengecek data, mendengar orang di lapangan, dan menilai konteks organisasi.

Inti bab

Pada akhirnya, Al dapat sangat berguna untuk analisis masalah jika dipakai dengan
cara yang benar: definisikan masalah dengan jelas, bedakan gejala dan akar
masalah, ajukan pertanyaan yang tajam, gunakan Al untuk membuka alternatif,
lalu validasi semuanya dengan realitas lapangan. Nilai Al ada pada
kemampuannya membantu struktur berpikir. Nilai manajer ada pada kemampuannya
memastikan bahwa analisis itu benar, relevan, dan layak ditindaklanjuti.
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Bab 12. Al untuk Perencanaan dan Prioritas

Inti pembahasan:

Menyusun prioritas kerja

Menentukan mana yang penting dan mendesak
Membantu menyusun target yang lebih realistis
Al untuk membuat opsi rencana aksi
Menggunakan Al untuk follow-up planning

Bab ini dalam outline buku ditempatkan pada area Al untuk pengambilan keputusan,
khususnya untuk membantu manajer menyusun prioritas dan rencana kerja dengan lebih
terstruktur. Fokusnya jelas: Al membantu melihat struktur, tetapi manajer tetap
menentukan prioritas akhir.

Menyusun prioritas kerja

Dalam praktik manajerial, tantangan terbesar sering bukan kekurangan pekerjaan,
tetapi terlalu banyak hal yang terasa penting sekaligus. Al dapat membantu
mengelompokkan tugas, merapikan daftar kerja, dan memisahkan mana yang perlu
ditangani segera dan mana yang bisa dijadwalkan. Manfaat utamanya adalah
membantu manajer melihat gambaran kerja dengan lebih jelas.

Menentukan mana yang penting dan mendesak

Tidak semua hal mendesak itu strategis, dan tidak semua hal penting harus
dikerjakan hari ini. Al dapat membantu memetakan tugas berdasarkan tingkat
urgensi dan dampak, sehingga manajer tidak terjebak pada pola kerja yang hanya
reaktif. Namun penilaian akhir tentang apa yang benar-benar penting tetap
harus datang dari manajer, karena Al tidak memahami sepenuhnya konteks
organisasi.

Membantu menyusun target yang lebih realistis

Target yang terlalu tinggi bisa melelahkan tim, sementara target yang terlalu rendah
membuat organisasi kehilangan dorongan. Al dapat membantu menyusun target
yang lebih realistis dengan melihat beban kerja, urutan prioritas, dan langkah yang
mungkin dicapai dalam waktu tertentu. Di sini Al membantu merapikan logika
perencanaan, tetapi realitas kapasitas tim tetap harus dinilai oleh manajer.
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Al untuk membuat opsi rencana aksi

Al juga berguna untuk membuat beberapa alternatif rencana aksi. Misalnya, dari satu
persoalan yang sama, Al dapat membantu menyusun opsi langkah cepat, langkah
bertahap, atau langkah yang lebih konservatif. Ini membantu manajer tidak terpaku
pada satu cara, tetapi melihat beberapa kemungkinan sebelum memilih. Al
membuka opsi; manajer memilih arah.

Menggunakan Al untuk follow-up planning

Setelah keputusan awal dibuat, Al dapat dipakai untuk membantu follow-up planning:
menyusun urutan tindak lanjut, membagi langkah ke dalam minggu kerja, merapikan
daftar aksi, atau mengingatkan dependensi antar-tugas. Ini membuat rencana tidak
berhenti di ide, tetapi lebih siap dijalankan secara bertahap.

Logika berpikir manajerial

Bab ini perlu menanamkan logika yang sederhana, tetapi sangat penting:

e tidak semua masalah perlu diselesaikan sekaligus
e Al membantu melihat struktur
e manajer tetap menentukan prioritas akhir

Logika ini penting agar Al tidak dipakai sekadar untuk menambah daftar kerja, tetapi
untuk membantu manajer lebih fokus, lebih realistis, dan lebih terarah.

Inti bab

Pada akhirnya, Al dapat menjadi alat bantu yang kuat untuk perencanaan dan
prioritas. Al membantu merapikan tugas, memetakan urgensi, menyusun target, dan
membuat opsi rencana aksi. Namun Al tidak menentukan apa yang paling
penting bagi organisasi. Di situlah peran manajer tetap utama: menjaga arah,
memilih prioritas, dan memastikan bahwa rencana yang dibuat benar-benar masuk
akal untuk dijalankan.
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Bab 13. Membaca Data Tanpa Harus Menjadi Analis

Inti pembahasan:

Cara berpikir berbasis data untuk manajer

Apa yang perlu ditanyakan saat melihat data

Al untuk membantu membaca tren sederhana
Al untuk menjelaskan grafik, tabel, dan indikator
Bahaya salah membaca data

Bab ini dalam outline buku menegaskan bahwa manajer tidak harus menjadi analis data,
tetapi tetap perlu mampu membaca data dengan cara yang masuk akal. Fokus bab ini
memang pada cara berpikir berbasis data, pertanyaan yang perlu diajukan saat melihat
angka, penggunaan Al untuk membaca tren sederhana, menjelaskan grafik atau tabel, serta
menghindari salah tafsir. Contoh yang dipakai juga sangat dekat dengan kerja manajer:
penjualan, biaya operasional, produktivitas tim, dan kepuasan pelanggan.

Cara berpikir berbasis data untuk manajer

Bagi manajer, data bukan sekadar angka di laporan. Data adalah sinyal untuk
memahami apa yang sedang terjadi. Karena itu, cara berpikir berbasis data bukan
berarti harus rumit, tetapi berarti membiasakan diri melihat pola, perubahan, dan
implikasi. Al dapat membantu membaca pola awal, tetapi manajer tetap harus
bertanya: apa arti angka ini bagi tim, proses, atau kinerja organisasi.

Apa yang perlu ditanyakan saat melihat data

Agar tidak sekadar melihat angka, manajer perlu membiasakan beberapa
pertanyaan dasar:

Apa yang berubah?

Sejak kapan perubahan ini terlihat?

Apakah ini tren atau hanya kejadian sesaat?
Apa kemungkinan penyebabnya?

Apa dampaknya jika dibiarkan?

Pertanyaan seperti ini membantu data berubah dari sekadar laporan menjadi bahan
berpikir manajerial.

Al untuk membantu membaca tren sederhana

Al dapat membantu menjelaskan tren sederhana, misalnya apakah penjualan
cenderung turun, apakah biaya operasional naik bertahap, atau apakah produktivitas
tim menurun pada periode tertentu. Nilai Al di sini adalah mempercepat orientasi
awal terhadap data, terutama ketika waktu manajer terbatas. Namun hasil Al tetap
harus dicek dengan konteks lapangan.
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Al untuk menjelaskan grafik, tabel, dan indikator

Tidak semua manajer nyaman membaca grafik atau tabel yang padat. Al dapat
membantu menerjemahkan isi grafik, tabel, dan indikator ke dalam bahasa yang
lebih sederhana: apa yang naik, apa yang turun, apa yang stabil, dan apa yang perlu
diwaspadai. Ini membuat data lebih mudah dipahami tanpa harus menjadi analis
penuh waktu.

Bahaya salah membaca data

Bab ini juga penting karena menegaskan adanya bahaya salah membaca data.
Angka yang turun belum tentu berarti kinerja pasti buruk. Angka yang naik juga
belum tentu selalu baik. Salah baca bisa terjadi jika data dibaca tanpa konteks, tanpa
pembanding, atau tanpa melihat penyebab di balik angka. Karena itu, Al boleh
membantu menjelaskan, tetapi manajer tetap harus menjaga akal sehat,
pertanyaan kritis, dan verifikasi.

Contoh yang relevan untuk manajer
Contoh dalam outline sangat tepat untuk dunia kerja nyata:

membaca penurunan penjualan
membaca kenaikan biaya operasional
membaca produktivitas tim

membaca kepuasan pelanggan

Dalam semua contoh itu, Al dapat membantu memetakan pola awal. Tetapi manajer
tetap perlu menilai apakah perubahan tersebut bersifat sementara, struktural, atau
terkait faktor lain yang tidak tertangkap oleh angka saja.

Inti bab

Pada akhirnya, membaca data untuk manajer bukan soal menjadi ahli statistik, tetapi
soal mampu bertanya dengan benar, membaca pola dengan tenang, dan
mengambil makna yang relevan untuk tindakan. Al dapat membantu menjelaskan
tren, grafik, dan indikator. Namun Al hanya membantu membaca struktur;
manajer tetap harus membaca konteks dan dampaknya.
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BAGIAN V — Al UNTUK MEMIMPIN TIM

Bab 14. Memimpin Tim yang Mulai Menggunakan Al

Inti pembahasan:

Mengapa tim bisa antusias sekaligus takut
Membangun budaya belajar, bukan budaya takut
Menjelaskan Al kepada tim dalam bahasa sederhana
Membuat aturan main penggunaan Al di tim

Peran manajer dalam masa transisi

Saat tim mulai menggunakan A/, reaksi yang muncul biasanya campuran antara antusiasme
dan kekhawatiran. Ada yang merasa terbantu karena pekerjaan bisa lebih cepat, tetapi ada
juga yang takut tertinggal, takut salah, atau takut digantikan. Karena itu, peran manajer
bukan hanya memperkenalkan alat baru, tetapi memandu tim melewati perubahan
dengan tenang, jelas, dan terarah.

Mengapa tim bisa antusias sekaligus takut

Al menawarkan kecepatan dan kemudahan. Ini membuat banyak anggota tim
tertarik. Namun pada saat yang sama, Al juga memunculkan kecemasan: apakah
pekerjaan saya masih relevan, apakah saya harus menjadi orang teknis, dan apakah
saya akan dinilai lebih rendah jika belum bisa menggunakannya. Manajer perlu
memahami dua emosi ini sekaligus: harapan dan ketakutan.

Membangun budaya belajar, bukan budaya takut

Tim akan lebih sehat bila Al diperkenalkan sebagai alat belajar dan alat bantu kerja,
bukan sebagai ancaman. Karena itu, manajer perlu membangun suasana yang
mendorong percobaan, pembelajaran bertahap, dan diskusi terbuka. Budaya belajar
lebih kuat daripada budaya takut, karena perubahan kerja tidak bisa dipimpin
dengan tekanan semata.

Menjelaskan Al kepada tim dalam bahasa sederhana

Tidak semua anggota tim perlu memahami Al secara teknis. Yang lebih penting
adalah mereka memahami fungsinya dalam pekerjaan. Manajer perlu menjelaskan
Al dalam bahasa sederhana: untuk apa dipakai, pekerjaan apa yang bisa dibantu,
dan batas apa yang tetap harus dijaga. Kejelasan penjelasan akan mengurangi
salah paham dan kecemasan yang tidak perlu.
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Membuat aturan main penggunaan Al di tim

Al tidak boleh dipakai tanpa arah. Karena itu, tim perlu aturan main yang jelas,
misalnya:

pekerjaan apa yang boleh dibantu Al

pekerjaan apa yang tetap harus diperiksa manusia
data apa yang tidak boleh dimasukkan

siapa yang memvalidasi hasil akhir

standar mutu apa yang harus dijaga

Aturan ini penting agar Al menjadi alat bantu yang tertib, bukan sumber kebingungan
baru.

Peran manajer dalam masa transisi

Di masa transisi, manajer berperan sebagai penenang, pengarah, dan penjaga
mutu. Manajer perlu memastikan bahwa tim tidak terlalu takut, tetapi juga tidak
terlalu percaya diri tanpa kendali. Di sinilah kepemimpinan menjadi penting: bukan
sekadar mendorong adopsi Al, tetapi memastikan adopsi itu sehat, bertahap,
dan bertanggung jawab.

Inti bab

Pada akhirnya, memimpin tim yang mulai menggunakan Al bukan soal memaksa
semua orang segera mahir. Yang lebih penting adalah membantu tim merasa aman
untuk belajar, jelas dalam memakai, dan disiplin dalam menjaga kualitas. Al
bisa mempercepat kerja, tetapi manajer lah yang memastikan perubahan itu tetap
manusiawi, terarah, dan bermanfaat bagi tim.
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Bab 15. Al, Delegasi, dan Pengawasan Kerja

Inti pembahasan:

Delegasi tugas di era Al

Membedakan tugas untuk manusia, Al, dan kolaborasi keduanya
Mengawasi hasil kerja yang dibantu Al

Mengukur kualitas, bukan hanya kecepatan

Menghindari “terlihat produktif, tetapi kosong substansi”

Bab ini dalam outline buku ditempatkan pada area memimpin tim di era Al, dengan fokus
pada delegasi, pembagian peran, pengawasan hasil, dan ukuran kualitas kerja. Intinya jelas:
Al boleh membantu mempercepat pekerjaan, tetapi manajer tetap harus menjaga
mutu, substansi, dan arah kerja.

Delegasi tugas di era Al

Di era Al, delegasi tidak lagi hanya berarti membagi tugas ke anggota tim. Manajer
juga perlu memikirkan tugas mana yang bisa dibantu Al, mana yang tetap harus
dikerjakan manusia, dan mana yang lebih baik dikerjakan melalui kolaborasi
keduanya. Delegasi menjadi lebih cerdas bila tidak hanya membagi beban, tetapi
juga membagi cara kerja yang paling efektif.

Membedakan tugas untuk manusia, Al, dan kolaborasi keduanya

Tidak semua pekerjaan cocok diperlakukan sama. Kerangka yang sehat bagi
manajer adalah:

tugas rutin dan berulang — cocok dibantu Al
tugas yang butuh konteks, empati, dan penilaian — perlu manusia
dominan

e tugas yang butuh kecepatan sekaligus pengecekan — cocok untuk
kolaborasi manusia dan Al

Dengan pembedaan ini, tim tidak memakai Al secara sembarangan, tetapi sebagai
bagian dari desain kerja yang lebih rapi.
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Mengawasi hasil kerja yang dibantu Al

Pengawasan kerja di era Al tidak cukup hanya melihat apakah tugas selesai lebih
cepat. Manajer harus memeriksa apakah hasilnya benar, relevan, dan layak
dipakai. Outline buku ini juga konsisten dengan prinsip bahwa hasil Al perlu
divalidasi, terutama untuk pekerjaan yang berdampak lebih besar.

Beberapa pertanyaan pengawasan yang penting:

apakah hasilnya sesuai kebutuhan?

apakah bahasanya tepat?

apakah ada kesalahan, bias, atau isi yang terlalu umum?
apakah hasil itu aman dipakai dalam konteks organisasi?

Mengukur kualitas, bukan hanya kecepatan

Salah satu jebakan terbesar dalam penggunaan Al adalah merasa pekerjaan sudah
baik hanya karena selesai lebih cepat. Padahal kecepatan tanpa kualitas hanya
menghasilkan efisiensi semu. Karena itu, manajer perlu mengukur lebih dari
sekadar waktu selesai. Yang juga harus dinilai adalah mutu isi, kejelasan, akurasi,
relevansi, dan dampaknya bagi kerja tim. Arah ini sejalan dengan bagian tata kelola
dan pengukuran dampak Al dalam buku, yang menekankan indikator produktivitas,
kualitas, dan kecepatan sekaligus.

Menghindari “terlinat produktif, tetapi kosong substansi”

Al bisa membuat tim tampak sangat sibuk dan sangat cepat. Namun ada risiko
bahwa keluaran hanya terlihat rapi, sementara isi sebenarnya dangkal. Inilah yang
harus dihindari. Manajer perlu membedakan output yang cepat dari output yang
benar-benar bernilai. Kalau tidak, tim bisa terlihat produktif di permukaan, tetapi
lemah di substansi.

Inti bab

Pada akhirnya, delegasi dan pengawasan kerja di era Al membutuhkan standar
baru. Manajer tidak cukup hanya membagi tugas; manajer harus membagi
peran dengan tepat antara manusia, Al, dan kolaborasi keduanya. Al dapat
membantu mempercepat kerja, tetapi pengawasan tetap harus berfokus pada
kualitas, konteks, dan nilai hasil. Manajer yang kuat bukan yang paling cepat
memakai Al, tetapi yang paling mampu memastikan bahwa kecepatan tetap diikuti
oleh mutu dan substansi.
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Bab 16. Upskilling dan Reskilling Tim

Inti pembahasan:

Keterampilan baru yang perlu dibangun
Mengajarkan tim bertanya lebih baik ke Al
Membangun kemampuan berpikir kritis
Membangun literasi data dasar
Membangun etika penggunaan Al dalam tim

Bab ini dalam outline buku berada pada bagian Al untuk memimpin tim. Fokusnya jelas:
manajer tidak cukup hanya memakai Al sendiri, tetapi juga perlu menyiapkan tim agar
mampu bekerja lebih baik di era Al. Inti yang ditekankan adalah keterampilan baru, cara
bertanya yang lebih baik, berpikir kritis, literasi data dasar, etika penggunaan Al, serta
kerangka pengembangan tim yang praktis.

Keterampilan baru yang perlu dibangun

Di era Al, kebutuhan tim tidak hanya berubah pada alat, tetapi juga pada cara
berpikir. Keterampilan yang perlu dibangun bukan hanya teknis, tetapi juga
kemampuan untuk memahami masalah, menilai informasi, dan bekerja dengan lebih
terstruktur. Dalam arah buku ini, penguatan tim harus menyentuh keterampilan
minimum yang relevan dengan kerja nyata, bukan pelatihan yang terlalu teoritis.

Mengajarkan tim bertanya lebih baik ke Al

Salah satu keterampilan baru yang sangat penting adalah kemampuan menyusun
pertanyaan yang baik. Tim perlu belajar bahwa kualitas pertanyaan sangat
mempengaruhi kualitas jawaban Al. Karena itu, manajer perlu membiasakan tim
memberi konteks, tujuan, batasan, dan hasil yang diharapkan. Bukan sekadar “minta
jawaban”, tetapi belajar meminta jawaban yang berguna.

Membangun kemampuan berpikir Kritis

Al bisa mempercepat kerja, tetapi juga bisa membuat orang terlalu cepat percaya.
Karena itu, tim perlu dilatih untuk tidak langsung menerima hasil Al, melainkan
memeriksa relevansi, akurasi, bias, dan risikonya. Ini sejalan dengan bagian lain
buku yang menekankan pentingnya berpikir kritis, menilai kualitas informasi, dan
tidak tertipu oleh jawaban yang terdengar meyakinkan.

Membangun literasi data dasar

Tim juga perlu memiliki literasi data dasar. Bukan untuk menjadi analis penuh,
tetapi agar mampu membaca angka, tren sederhana, dan indikator dengan lebih
masuk akal. Ini penting agar Al tidak dipakai hanya untuk “menghasilkan teks”, tetapi
juga untuk membantu tim memahami fakta dan sinyal kerja yang nyata.
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Membangun etika penggunaan Al dalam tim

Pengembangan tim di era Al tidak boleh hanya bicara efisiensi. Tim perlu dibekali
etika dasar: apa yang boleh dimasukkan ke Al, data apa yang harus dijaga, hasil

seperti apa yang harus divalidasi, dan kapan manusia harus tetap dominan. Tim

yang cepat tetapi tidak beretika akan menimbulkan resiko besar. Karena itu,

etika harus menjadi bagian dari upskilling, bukan tambahan belakangan.

Contoh kerangka pengembangan tim

Outline buku ini sudah memberi kerangka yang sangat praktis. Pengembangan tim
bisa dibangun di sekitar empat area berikut:

skill teknis minimum
skill berpikir

skill komunikasi
skill validasi hasil

Kerangka ini penting karena membantu manajer melihat bahwa kesiapan tim di era
Al tidak cukup hanya dari kemampuan memakai alat. Tim juga harus mampu berpikir
jernih, berkomunikasi baik, dan memeriksa kualitas hasil.

Inti bab

Pada akhirnya, upskilling dan reskilling tim di era Al bukan soal membuat semua
orang menjadi teknisi. Yang lebih penting adalah membangun tim yang mampu
bertanya lebih baik, berpikir lebih kritis, membaca data lebih masuk akal, dan
menggunakan Al dengan etika yang benar. Manajer yang kuat bukan hanya yang
cepat belajar sendiri, tetapi yang mampu membawa tim ikut naik tingkat bersama.
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Bab 17. Mengelola Resistensi dan Kecemasan

Inti pembahasan:

Mengapa anggota tim menolak Al

Cara menghadapi kekhawatiran kehilangan peran

Membedakan resistensi yang sehat dan resistensi yang destruktif
Membangun rasa aman psikologis

Mengubah Al dari ancaman menjadi alat bantu

Bab ini dalam outline buku ditempatkan pada bagian Al untuk memimpin tim, dengan
fokus pada satu tantangan nyata: tidak semua anggota tim langsung siap menerima Al. Ada
yang antusias, ada yang ragu, ada yang takut kehilangan peran. Karena itu, tugas manajer
bukan hanya memperkenalkan alat baru, tetapi mengelola resistensi dan kecemasan
dengan tenang, jelas, dan manusiawi.

Mengapa anggota tim menolak Al

Penolakan terhadap Al sering bukan karena orang tidak mau maiju, tetapi karena
mereka merasa terancam, bingung, atau tidak aman. Ada yang takut
pekerjaannya dianggap kurang bernilai. Ada yang khawatir tidak mampu mengikuti
perubahan. Ada juga yang curiga bahwa Al hanya akan menambah tekanan kerja.
Karena itu, manajer perlu melihat resistensi bukan semata-mata sebagai
pembangkangan, tetapi sebagai sinyal bahwa tim membutuhkan penjelasan dan
pendampingan.

Cara menghadapi kekhawatiran kehilangan peran

Ketika anggota tim takut kehilangan peran, manajer perlu menjelaskan dengan jujur
bahwa Al memang akan mengubah cara kerja, tetapi tidak otomatis menghapus
nilai manusia. Yang berubah biasanya adalah tugas-tugas rutin, bukan kebutuhan
akan penilaian, komunikasi, empati, dan tanggung jawab. Di sinilah pentingnya
pesan yang menenangkan tetapi tetap realistis: Al dipakai untuk membantu
pekerjaan, bukan untuk membuat manusia tidak berarti.

Membedakan resistensi yang sehat dan resistensi yang destruktif

Tidak semua resistensi buruk. Resistensi yang sehat muncul ketika anggota tim
mengajukan pertanyaan penting: soal akurasi, etika, keamanan data, atau dampak
kerja. Ini justru berguna karena membantu organisasi lebih hati-hati. Sebaliknya,
resistensi yang destruktif muncul ketika penolakan berubah menjadi sikap
menutup diri, menolak belajar, atau menggagalkan perubahan tanpa alasan yang
jelas. Manajer perlu mampu membedakan keduanya agar tidak salah merespons.
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Membangun rasa aman psikologis

Tim akan lebih siap belajar jika merasa aman untuk bertanya, mencoba, dan bahkan
salah di tahap awal. Karena itu, manajer perlu membangun rasa aman psikologis:
suasana di mana anggota tim tidak takut dipermalukan karena belum paham, tidak
takut dicap tertinggal, dan tidak takut mengemukakan keraguan. Lingkungan seperti
ini membuat adopsi Al lebih sehat, karena perubahan tidak dipaksa dengan tekanan,
tetapi ditumbuhkan melalui kejelasan dan kepercayaan.

Mengubah Al dari ancaman menjadi alat bantu

Titik baliknya ada pada cara Al diperkenalkan. Jika Al dibawa dengan nada
ancaman, tim akan defensif. Jika Al dijelaskan sebagai alat bantu untuk
mengurangi beban rutin, mempercepat pekerjaan awal, dan membantu kualitas
kerja, maka tim lebih mudah menerima. Manajer perlu menunjukkan manfaat konkret
yang dekat dengan pekerjaan sehari-hari, bukan janji besar yang terlalu abstrak.
Dengan begitu, Al tidak lagi terlihat sebagai ancaman, tetapi sebagai alat yang bisa
membantu tim bekerja lebih baik.

Inti bab

Pada akhirnya, mengelola resistensi dan kecemasan bukan soal memaksa tim cepat
menerima Al. Yang lebih penting adalah membantu tim merasa aman, paham, dan
siap berubah secara bertahap. Resistensi perlu didengar, kecemasan perlu
dijelaskan, dan manfaat Al perlu dibuktikan secara nyata. Manajer yang baik bukan
yang menekan tim agar segera ikut arus, tetapi yang mampu mengubah ketakutan
menjadi kejelasan, dan kejelasan menjadi kesiapan bersama.
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BAGIAN VI — Al DALAM FUNGSI MANAJEMEN

Bab 18. Al untuk HR dan Pengembangan SDM

Inti pembahasan:

Al untuk menyusun deskripsi pekerjaan
Al untuk menyaring ide pelatihan

Al untuk merangkum hasil evaluasi

Al untuk membantu komunikasi internal
Batas etis penggunaan Al dalam HR

Bab ini dalam outline buku berada pada bagian Al dalam fungsi manajemen, dengan fokus
pada pemakaian A/ untuk membantu fungsi HR secara praktis: menyusun deskripsi
pekerjaan, menyaring ide pelatihan, merangkum hasil evaluasi, membantu komunikasi
internal, dan memahami batas etis penggunaannya. Di bagian studi kasus, fungsi HR juga
ditegaskan lagi pada area pelatihan, evaluasi, komunikasi internal, dan pengembangan
kompetensi.

Al untuk menyusun deskripsi pekerjaan

Banyak deskripsi pekerjaan terlalu umum, terlalu panjang, atau tidak jelas. Al dapat
membantu HR dan manajer merapikan deskripsi pekerjaan agar lebih jelas,
terstruktur, dan relevan dengan kebutuhan peran. Nilainya bukan sekadar menulis
lebih cepat, tetapi membantu memastikan bahwa tanggung jawab, ekspektasi, dan
kompetensi inti tertulis dengan lebih rapi.

Al untuk menyaring ide pelatihan

Tidak semua kebutuhan pelatihan harus dijawab dengan program besar. Al dapat
membantu menyaring ide pelatihan berdasarkan kebutuhan tim, gap kompetensi,
dan prioritas pengembangan. Dengan begitu, HR dapat lebih cepat memetakan
pelatihan mana yang paling relevan, realistis, dan berdampak. Ini juga sejalan
dengan studi kasus manajer HR yang menekankan dukungan pada pelatihan dan
pengembangan kompetensi.

Al untuk merangkum hasil evaluasi

Evaluasi kinerja sering menghasilkan banyak catatan yang tersebar. Al dapat
membantu mengubah catatan tersebut menjadi ringkasan yang lebih mudah
dibaca, misalnya poin kekuatan, area perbaikan, dan tindak lanjut pengembangan.
Namun hasil ringkasan tetap harus diperiksa, karena evaluasi menyangkut manusia,
konteks, dan konsekuensi yang tidak boleh dibaca secara dangkal.
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Al untuk membantu komunikasi internal

Dalam fungsi HR, komunikasi internal sangat penting: pengumuman, penjelasan
kebijakan, undangan pelatihan, tindak lanjut evaluasi, dan pesan perubahan
organisasi. Al dapat membantu menyusun draft komunikasi yang lebih cepat, lebih
jelas, dan lebih konsisten. Namun bahasa akhir tetap harus disesuaikan dengan
budaya organisasi, sensitivitas situasi, dan tujuan komunikasi.

Batas etis penggunaan Al dalam HR

Bagian ini sangat penting. Dalam HR, Al tidak boleh dipakai sembarangan karena
menyangkut manusia, privasi, kerahasiaan, dan keputusan yang berdampak
langsung pada orang. Outline buku pada bagian tata kelola Al juga menegaskan
prinsip dasar seperti privasi data, kerahasiaan dokumen, validasi hasil, persetujuan
penggunaan untuk keputusan penting, serta catatan audit dan jejak keputusan.

Karena itu, beberapa batas etis yang perlu dijaga adalah:

jangan menyerahkan keputusan penting HR sepenuhnya ke Al

jaga privasi data pegawai

jaga kerahasiaan dokumen evaluasi

validasi hasil sebelum dipakai

gunakan Al untuk membantu, bukan menggantikan penilaian manusia

Inti bab

Pada akhirnya, Al dapat menjadi alat bantu yang sangat berguna bagi HR dan
pengembangan SDM. Al membantu menulis lebih rapi, merangkum lebih cepat,
dan memetakan kebutuhan pengembangan dengan lebih terstruktur. Namun
dalam fungsi HR, kecepatan tidak boleh mengalahkan kehati-hatian. Manusia tetap
memegang empati, penilaian, etika, dan tanggung jawab akhir.
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Bab 19. Al untuk Operasional dan Administrasi

Inti pembahasan:

Al untuk SOP

Al untuk pelacakan pekerjaan

Al untuk laporan rutin

Al untuk layanan internal

Al untuk efisiensi proses administratif

Bab ini dalam outline buku berada pada bagian Al dalam fungsi manajemen, dengan fokus
pada area yang paling dekat dengan ritme kerja harian: operasional dan administrasi. Arah
utamanya jelas, yaitu memakai A/ untuk membantu SOP, pelacakan pekerjaan, laporan
rutin, layanan internal, dan efisiensi proses administratif. Pada studi kasus manajer
operasional, manfaat yang ditekankan juga sangat sejalan: mengurangi waktu laporan,
mempercepat koordinasi, menyusun prioritas tim, dan meningkatkan konsistensi
SOP.

Al untuk SOP

Banyak organisasi memiliki SOP yang terlalu panjang, tidak konsisten, atau sulit
dipahami di lapangan. Al dapat membantu merapikan SOP, menyederhanakan
bahasa, membuat ringkasan langkah, dan menjaga konsistensi format. Nilainya
bukan hanya membuat dokumen lebih rapi, tetapi juga membantu tim lebih mudah
memahami dan menjalankan proses kerja. Namun isi SOP tetap harus divalidasi
oleh pihak yang memahami proses nyata.

Al untuk pelacakan pekerjaan

Dalam operasional, banyak masalah muncul bukan karena orang tidak bekerja,
tetapi karena status pekerjaan tidak terlihat dengan jelas. Al dapat membantu
merangkum progres, mengelompokkan tugas yang tertunda, menandai hambatan,
dan menyusun update kerja dengan lebih cepat. Ini membantu manajer melihat alur
kerja secara lebih tertib tanpa harus tenggelam dalam detail administratif.

Al untuk laporan rutin

Laporan rutin sering memakan banyak waktu karena formatnya berulang. Al dapat
membantu menyusun draft laporan harian, mingguan, atau bulanan dengan lebih
cepat dari catatan kerja yang sudah ada. Manfaat terbesarnya adalah mengurangi
waktu untuk penulisan rutin, sehingga manajer dan tim bisa lebih fokus pada isi
penting, analisis, dan tindak lanjut. Studi kasus manajer operasional dalam outline
juga menegaskan manfaat ini secara langsung.
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Al untuk layanan internal

Layanan internal seperti respons permintaan antar divisi, penjelasan prosedur,
jawaban atas pertanyaan berulang, atau penyusunan pesan koordinasi dapat dibantu
Al agar lebih cepat dan konsisten. Dalam konteks ini, Al membantu mempercepat
komunikasi internal dan mengurangi waktu yang habis untuk menjawab hal yang
polanya berulang. Namun untuk isu sensitif atau keputusan penting, manusia tetap
harus memegang kendali.

Al untuk efisiensi proses administratif

Administrasi sering berisi pekerjaan yang berulang: merapikan data, menyusun
format, menulis ringkasan, dan menata dokumen. Al dapat membantu membuat
proses ini lebih singkat, lebih tertib, dan lebih konsisten. Ini penting karena
banyak beban operasional sebenarnya bukan pada substansi keputusan, tetapi pada
waktu yang habis untuk pekerjaan administratif yang bisa dipercepat.

Prinsip yang perlu dipegang

Agar penggunaan Al di operasional dan administrasi tetap sehat, manajer perlu
memegang beberapa prinsip:

gunakan Al untuk mempercepat pekerjaan berulang

pakai Al untuk first draft dan ringkasan awal

validasi hasil sebelum dipakai sebagai acuan resmi

ukur hasil dari kualitas dan efisiensi, bukan hanya kecepatan

jangan biarkan Al menggantikan pengecekan pada proses yang berdampak
besar

Inti bab

Pada akhirnya, Al dapat sangat berguna untuk operasional dan administrasi karena
membantu organisasi bekerja lebih rapi, lebih konsisten, dan lebih hemat waktu.
Al membantu SOP, pelacakan pekerjaan, laporan rutin, layanan internal, dan proses
administratif menjadi lebih ringan. Namun kualitas proses, akurasi isi, dan
keputusan akhir tetap harus dijaga manusia. Di sinilah peran manajer tetap
penting: memastikan efisiensi tidak mengorbankan kendali, mutu, dan akuntabilitas.
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Bab 20. Al untuk Pemasaran, Layanan, dan Hubungan
Pelanggan

Inti pembahasan:

Al untuk memahami kebutuhan pelanggan

Al untuk menyusun respons layanan

Al untuk konten komunikasi

Al untuk ide kampanye

Al untuk membaca pola umpan balik pelanggan

Bab ini dalam outline buku berada pada bagian Al dalam fungsi manajemen, dengan fokus
pada penggunaan A/ untuk membantu pemasaran, layanan, dan hubungan pelanggan.
Intinya jelas: Al dipakai untuk memahami pelanggan lebih cepat, merespons lebih rapi,
dan menjaga kualitas komunikasi, tetapi tetap dengan kendali manusia. Hal ini juga
diperkuat pada studi kasus manajer pemasaran dan layanan yang menekankan ide
kampanye, respons pelanggan yang lebih cepat, ringkasan insight pelanggan, dan
penjagaan kualitas pesan.

Al untuk memahami kebutuhan pelanggan

Dalam pemasaran dan layanan, tantangan utamanya bukan kekurangan data, tetapi
kesulitan menangkap apa yang benar-benar dibutuhkan pelanggan. Al dapat
membantu merangkum masukan, membaca pola pertanyaan, dan menangkap tema
yang sering muncul. Dengan begitu, manajer bisa lebih cepat melihat apa yang
pelanggan cari, keluhkan, atau harapkan.

Al untuk menyusun respons layanan

Al juga berguna untuk membantu menyusun respons layanan yang lebih cepat dan
lebih konsisten. Misalnya untuk menjawab pertanyaan berulang, membuat draft
balasan, atau merapikan bahasa komunikasi pelanggan. Namun kecepatan tidak
boleh mengorbankan empati dan ketepatan konteks. Untuk kasus sensitif,
keluhan serius, atau pelanggan strategis, manusia tetap harus dominan.

Al untuk konten komunikasi

Dalam pemasaran, Al dapat membantu membuat draft konten komunikasi: pesan
kampanye, pengumuman, copy singkat, atau narasi promosi awal. Nilainya ada pada
percepatan ide dan perapian pesan. Namun kualitas pesan tetap harus dijaga
manusia, agar sesuai dengan identitas merek, audiens, dan tujuan komunikasi.
Studi kasus di outline juga menegaskan pentingnya menjaga kualitas pesan.
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Al untuk ide kampanye

Manajer pemasaran sering membutuhkan banyak ide dalam waktu singkat. Al dapat
membantu membuka alternatif tema, sudut komunikasi, atau pendekatan kampanye.
Ini berguna untuk brainstorming awal agar tim tidak berhenti pada satu ide saja.
Namun Al hanya membuka kemungkinan; keputusan kampanye tetap harus
mempertimbangkan pasar, merek, biaya, dan strategi bisnis.

Al untuk membaca pola umpan balik pelanggan

Umpan balik pelanggan sering tersebar dalam berbagai bentuk: komentar, komplain,
saran, atau respons layanan. Al dapat membantu membaca pola dari umpan balik
tersebut, misalnya tema keluhan yang berulang, kebutuhan yang sering muncul, atau
perubahan nada pelanggan. Ini penting agar organisasi tidak hanya merespons satu
per satu, tetapi juga belajar dari pola yang muncul. Pada studi kasus manajer
pemasaran dan layanan, hal ini ditegaskan sebagai kemampuan untuk merangkum
insight pelanggan.

Prinsip yang perlu dipegang
Agar Al di area ini tetap sehat, manajer perlu memegang beberapa prinsip:

gunakan Al untuk mempercepat respons dan ide awal
pakai Al untuk merangkum pola, bukan menggantikan empati
jaga kualitas pesan dan konsistensi merek

validasi hasil sebelum dikirim ke pelanggan

jangan serahkan komunikasi sensitif sepenuhnya ke Al

Inti bab

Pada akhirnya, Al dapat sangat membantu fungsi pemasaran, layanan, dan
hubungan pelanggan. Al membantu memahami pelanggan lebih cepat, menyusun
respons lebih rapi, membuat ide kampanye lebih banyak, dan membaca pola
umpan balik dengan lebih terstruktur. Namun hubungan pelanggan tetap bukan
sekadar soal kecepatan. Empati, ketepatan pesan, dan kualitas pengalaman
pelanggan tetap membutuhkan manusia.
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Bab 21. Al untuk Keuangan dan Kontrol Manajerial

Inti pembahasan:

Al untuk merangkum laporan keuangan non-teknis
Al untuk membantu analisis biaya

Al untuk mengidentifikasi area pemborosan

Al untuk menyiapkan bahan rapat anggaran

Batas penggunaan Al dalam keputusan finansial

Bab ini dalam outline buku berada pada bagian Al dalam fungsi manajemen, dengan fokus
pada pemakaian Al untuk membantu manajer membaca isu keuangan secara lebih cepat,
lebih jelas, dan lebih mudah dipahami secara non-teknis. Fokus yang ditegaskan di
outline meliputi ringkasan laporan keuangan non-teknis, analisis biaya, identifikasi
pemborosan, bahan rapat anggaran, dan batas penggunaan Al dalam keputusan finansial.

Al untuk merangkum laporan keuangan non-teknis

Banyak manajer tidak membutuhkan detail akuntansi yang sangat teknis, tetapi perlu
memahami inti kondisi keuangan. Al dapat membantu merangkum laporan
keuangan menjadi bahasa yang lebih mudah dibaca: apa yang naik, apa yang turun,
area mana yang perlu diperhatikan, dan apa implikasinya bagi keputusan manajerial.
Nilainya bukan menggantikan analisis keuangan formal, tetapi mempercepat
pemahaman awal.

Al untuk membantu analisis biaya

Al juga dapat membantu manajer melihat struktur biaya dengan lebih rapi. Misalnya,
biaya mana yang cenderung naik, komponen mana yang tampak membesar, atau
area mana yang perlu ditelaah lebih lanjut. Dalam konteks ini, Al berguna untuk
membantu menyusun pertanyaan analitis, bukan memberikan putusan final.

Al untuk mengidentifikasi area pemborosan

Salah satu manfaat praktis Al adalah membantu membaca pola yang menunjukkan
kemungkinan pemborosan. Ini bisa berupa biaya yang naik tanpa hasil yang jelas,
pengeluaran berulang yang kurang terkendali, atau proses yang terlalu banyak
menyita sumber daya. Namun indikasi pemborosan dari Al tetap harus
diverifikasi dengan data dan realitas operasional.
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Al untuk menyiapkan bahan rapat anggaran

Rapat anggaran sering membutuhkan bahan yang ringkas, terstruktur, dan mudah
dipresentasikan. Al dapat membantu menyiapkan draft poin utama, ringkasan
kondisi, daftar area perhatian, dan opsi pembahasan agar rapat lebih fokus. Dengan
begitu, manajer tidak mulai dari halaman kosong, tetapi dari bahan awal yang lebih
siap dipakai.

Batas penggunaan Al dalam keputusan finansial

Bagian ini sangat penting. Al boleh membantu membaca, merangkum, dan
menyiapkan bahan, tetapi tidak boleh menjadi satu-satunya dasar keputusan
finansial. Outline buku juga konsisten menegaskan bahwa untuk keputusan penting,
manusia tetap memegang akuntabilitas, verifikasi, dan keputusan akhir. Ini berlaku
sangat kuat dalam area keuangan.

Beberapa batas yang perlu dijaga:

e jangan serahkan keputusan finansial sepenuhnya ke Al
e gunakan Al untuk first draft dan analisis awal

e verifikasi angka, asumsi, dan risiko

e jaga kerahasiaan data keuangan

e pastikan keputusan akhir tetap dibuat manusia yang bertanggung jawab

Inti bab

Pada akhirnya, Al dapat sangat membantu fungsi keuangan manajerial karena
membuat laporan lebih mudah dibaca, biaya lebih mudah ditelaah, pemborosan lebih
cepat terdeteksi, dan rapat anggaran lebih siap dijalankan. Namun Al tidak
menggantikan kehati-hatian finansial. Dalam urusan keuangan, kecepatan
memang penting, tetapi akurasi, verifikasi, dan tanggung jawab tetap jauh lebih
penting.
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BAGIAN VIl — CARA BERTANYA KE Al AGAR
HASILNYA BERKUALITAS

Bab 22. Seni Bertanya: Prompting untuk Manajer

Inti pembahasan:

Mengapa kualitas pertanyaan menentukan kualitas jawaban
Struktur prompt yang efektif

Menambahkan konteks, tujuan, batasan, dan format keluaran
Cara meminta Al berpikir terstruktur

Cara meminta Al membuat alternatif jawaban

Bab ini dalam outline buku berada pada bagian cara bertanya ke Al agar hasilnya
berkualitas. Fokusnya sangat jelas: kualitas pertanyaan, struktur prompt, konteks, tujuan,
batasan, format keluaran, cara meminta jawaban terstruktur, dan cara meminta alternatif
jawaban. Outline juga menegaskan bahwa bagian ini harus praktis dan penuh contoh,
karena manajer tidak cukup hanya memakai Al, tetapi harus tahu cara bertanya
dengan benar.

Mengapa kualitas pertanyaan menentukan kualitas jawaban

Al biasanya menjawab sesuai kualitas arahan yang diberikan. Jika pertanyaan kabur,
hasilnya cenderung umum. Jika pertanyaan jelas, hasilnya lebih terarah. Karena itu,
bagi manajer, bertanya dengan baik adalah keterampilan kerja, bukan sekadar
keterampilan teknis. Bagian akhir outline buku juga menegaskan bahwa
keterampilan yang akan semakin penting adalah menyusun pertanyaan yang baik
dan menilai kualitas informasi.

Struktur prompt yang efektif

Untuk manajer non-teknis, prompt yang efektif tidak harus rumit. Yang penting
adalah jelas. Struktur sederhananya bisa seperti ini:

konteks: situasinya apa

tujuan: hasil yang ingin dicapai apa

batasan: apa yang perlu dijaga atau dihindari
format keluaran: ingin dijawab dalam bentuk apa

Dengan struktur ini, Al lebih mudah memberi jawaban yang relevan dan tidak terlalu
melebar.
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Menambahkan konteks, tujuan, batasan, dan format keluaran

Inilah inti prompting yang baik. Tanpa konteks, Al menebak. Tanpa tujuan, Al
melebar. Tanpa batasan, Al bisa terlalu umum. Tanpa format keluaran, hasilnya
sering tidak siap pakai. Karena itu, manajer perlu membiasakan diri memberi
arahan yang cukup, misalnya siapa audiensnya, untuk keputusan apa, seberapa
singkat jawabannya, dan gaya bahasa seperti apa yang diinginkan. Ini juga selaras
dengan bab berikutnya tentang memperbaiki jawaban Al: memperjelas konteks dan
mengubah jawaban yang terlalu umum menjadi lebih tajam.

Cara meminta Al berpikir terstruktur

Al akan lebih berguna jika diminta menyusun jawaban secara terstruktur. Untuk
manaijer, ini penting agar hasilnya mudah dipakai dalam kerja nyata. Misalnya, minta
Al menjawab dalam bentuk:

ringkasan masalah
opsi tindakan

risiko dan peluang
rekomendasi
langkah tindak lanjut

Dengan cara ini, Al tidak hanya memberi jawaban panjang, tetapi membantu menata
proses berpikir manajerial.

Cara meminta Al membuat alternatif jawaban

Salah satu kegunaan Al yang kuat adalah membantu melihat lebih dari satu sudut
pandang. Karena itu, manajer sebaiknya tidak hanya meminta satu jawaban, tetapi
juga beberapa alternatif. Misalnya:

minta 3 opsi solusi

minta 2 versi pesan untuk audiens berbeda

minta skenario konservatif, moderat, dan agresif
minta kelebihan dan kelemahan tiap opsi

Ini penting karena keputusan manajerial jarang hanya punya satu jalan yang benar.

Contoh sederhana untuk manajer
Agar lebih praktis, beberapa pola prompt yang sederhana bisa seperti ini:

“Rangkum dokumen ini menjadi 5 poin utama untuk rapat pimpinan.”

“Buatkan draft memo singkat, formal, dan fokus pada keputusan yang

dibutuhkan.”

e “Susun 3 opsi tindak lanjut dari masalah ini, lengkap dengan risiko
masing-masing.”

e “Ubah poin-poin kasar ini menjadi narasi presentasi yang profesional.”
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Inti bab

Pada akhirnya, seni bertanya ke Al adalah seni mengarahkan kualitas jawaban.
Manajer yang baik tidak hanya meminta Al menjawab, tetapi tahu cara memberi
konteks, tujuan, batasan, dan format yang jelas. Al menjadi lebih berguna ketika
pertanyaan lebih tajam, lebih terstruktur, dan lebih sadar tujuan. Di era Al,
bertanya dengan baik bukan kemampuan tambahan, tetapi bagian dari kompetensi
manajerial modern.
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Bab 23. Template Prompt Siap Pakai untuk Manajer

Inti pembahasan:

Prompt untuk rapat

Prompt untuk laporan

Prompt untuk evaluasi tim

Prompt untuk pengambilan keputusan
Prompt untuk komunikasi bisnis
Prompt untuk rencana kerja

Prompt untuk analisis masalah
Prompt untuk presentasi

Bab ini dalam outline buku memang dirancang menjadi bagian yang sangat praktis dan
penuh contoh. Fokusnya jelas: menyediakan template prompt yang bisa langsung dipakai
manajer untuk rapat, laporan, evaluasi tim, pengambilan keputusan, komunikasi bisnis,
rencana kerja, analisis masalah, dan presentasi. Bab ini juga terhubung langsung dengan
bab sebelumnya tentang seni bertanya, karena kualitas prompt menentukan kualitas
jawaban Al.

Mengapa bab ini penting

Bagi manajer non-teknis, hambatan terbesar sering bukan pada alat Al, tetapi pada
kebingungan memulai. Karena itu, bab ini perlu menjadi jembatan dari teori ke
praktik. Manajer tidak perlu selalu menyusun prompt dari nol. Yang dibutuhkan
adalah pola yang sederhana, jelas, dan mudah diadaptasi untuk situasi kerja nyata.
Ini juga sejalan dengan penekanan buku bahwa salah satu keterampilan manajer
yang akan semakin penting adalah menyusun pertanyaan yang baik.

Pola dasar prompt untuk manajer

Agar hasil Al lebih siap pakai, prompt manajer sebaiknya memuat empat unsur

sederhana:
e konteks: situasinya apa
e tujuan: hasil yang dibutuhkan apa
e batasan: apa yang harus dijaga
e format keluaran: ingin dijawab dalam bentuk apa

Contoh pola umum:

e “Saya adalah [peran]. Saya sedang menghadapi [konteks]. Tolong bantu
buat [tujuan]. Gunakan gaya [batasan]. Sajikan dalam format
[keluaran].”
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Prompt untuk rapat

Al dapat membantu menyiapkan agenda, merangkum hasil diskusi, dan menyusun
tindak lanjut rapat. Ini selaras dengan bagian buku yang menempatkan Al sebagai
asisten kerja harian manajer untuk notulen, ringkasan, dan tindak lanjut.

Contoh:

e “Buatkan agenda rapat 30 menit untuk membahas penurunan penjualan,
lengkap dengan tujuan rapat, urutan topik, dan hasil yang diharapkan.”

¢ ‘“Rangkum catatan rapat berikut menjadi 5 keputusan utama dan 7
tindak lanjut.”

e “Ubah hasil diskusi berikut menjadi notulen rapat yang singkat, formal,
dan mudah dibaca.”

Prompt untuk laporan

Bab komunikasi dan laporan dalam outline juga menegaskan perlunya contoh
prompt yang membantu laporan, memo, dan ringkasan eksekutif.

Contoh:

e “Ubah poin-poin berikut menjadi laporan singkat 3 paragraf dengan
gaya profesional.”

e “Buatkan ringkasan eksekutif dari isi ini dalam 1 paragraf yang tajam
untuk pimpinan.”

e “Susun draft laporan mingguan dari data berikut, lengkap dengan
capaian, kendala, dan tindak lanjut.”

Prompt untuk evaluasi tim

Prompt seperti ini berguna untuk merangkum evaluasi, menyusun umpan balik, dan
melihat area pengembangan. Ini juga selaras dengan bagian HR dan
pengembangan SDM.

Contoh:

e “Merangkum hasil evaluasi tim berikut menjadi 3 kekuatan utama, 3 area
perbaikan, dan 3 saran tindak lanjut.”

e “Bantu saya membuat umpan balik profesional untuk anggota tim
dengan nada tegas tetapi membangun.”

e “Ubah catatan evaluasi berikut menjadi ringkasan yang objektif dan
mudah dipahami.”
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Prompt untuk pengambilan keputusan

Bagian Al untuk keputusan menekankan bahwa Al adalah pendamping analisis,
bukan pengambil keputusan. Karena itu, prompt harus mendorong Al memetakan
opsi, risiko, dan konsekuensi.

Contoh:

e “Buatkan 3 opsi keputusan dari masalah berikut, lengkap dengan
kelebihan, risiko, dan konsekuensi masing-masing.”

e “Tolong petakan risiko jangka pendek dan jangka menengah dari
keputusan berikut.”

e “Susun skenario konservatif, moderat, dan agresif untuk situasi ini.”

Prompt untuk komunikasi bisnis

Prompt ini berguna untuk email, memo, surat resmi, atau pesan ke atasan dan tim.
Ini juga sejalan dengan bagian komunikasi bisnis di bab-bab sebelumnya.

Contoh:

¢ “Buatkan email formal kepada atasan yang merangkum masalah,
dampak, dan keputusan yang dibutuhkan.”

e “Susun pesan singkat ke tim tentang perubahan prioritas kerja minggu
ini dengan bahasa jelas dan profesional.”

e “Ubah poin kasar berikut menjadi draft surat resmi yang sopan dan
meyakinkan.”

Prompt untuk rencana kerja

Prompt ini berguna untuk menyusun prioritas dan rencana aksi. Ini selaras dengan
bab tentang perencanaan dan prioritas.

Contoh:

e “Bantu saya menyusun rencana kerja mingguan dari daftar tugas
berikut, urutkan berdasarkan prioritas.”

o “Kelompokkan tugas berikut menjadi: mendesak, penting, dapat
ditunda, dan dapat didelegasikan.”

e “Buatkan rencana aksi 2 minggu untuk menyelesaikan masalah ini,
lengkap dengan urutan langkah.”
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Prompt untuk analisis masalah

Bab analisis masalah menekankan pentingnya membedakan gejala dan akar
masalah. Prompt perlu mengarahkan Al untuk berpikir lebih terstruktur.

Contoh:

e “Bantu saya membedakan gejala dan kemungkinan akar masalah dari
situasi berikut.”

e “Buatkan 5 hipotesis penyebab dari penurunan kinerja ini dan sebutkan
data apa yang perlu dicek.”

e “Tolong brainstorm beberapa solusi awal untuk masalah berikut,
lengkap dengan risiko masing-masing.”

Prompt untuk presentasi

Prompt ini membantu menata ide menjadi alur presentasi yang lebih rapi. Ini terkait
langsung dengan bagian buku tentang materi presentasi.

Contoh:

e “Ubah poin-poin berikut menjadi kerangka presentasi 8 slide untuk
rapat pimpinan.”

e “Buatkan alur presentasi yang singkat, logis, dan meyakinkan dari topik
berikut.”

e “Tolong susun judul slide dan poin isi utama untuk presentasi tentang
peningkatan produktivitas tim.”

Prinsip memakai template prompt

Agar template ini benar-benar berguna, manajer perlu ingat beberapa hal:

jangan pakai template secara buta
tambahkan konteks yang spesifik
sebutkan audiens dan tujuan

minta format yang jelas

revisi hasil Al bila masih terlalu umum

Inti bab

Pada akhirnya, bab ini perlu menjadi bagian yang paling langsung terasa
manfaatnya. Template prompt membantu manajer bergerak lebih cepat dari
kebingungan menuju tindakan. Al akan jauh lebih berguna ketika manajer memiliki
pola pertanyaan yang siap pakai, jelas, dan relevan dengan pekerjaan sehari-hari.
Karena itu, nilai bab ini bukan hanya pada contoh-contohnya, tetapi pada kebiasaan
baru yang dibangunnya: bertanya dengan lebih terstruktur agar bekerja dengan
lebih cerdas.
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Bab 24. Memperbaiki Jawaban Al yang Masih Lemah

Inti pembahasan:

Cara meminta revisi

Cara memperjelas konteks

Cara mengubah jawaban yang terlalu umum menjadi lebih tajam

Cara mengubah jawaban yang terlalu panjang menjadi ringkas

Cara mengubah jawaban Al menjadi gaya profesional dan meyakinkan

Bab ini dalam outline buku berada pada bagian cara bertanya ke Al agar hasilnya
berkualitas. Fokusnya sangat praktis: meminta revisi, memperjelas konteks,
mempertajam jawaban yang terlalu umum, meringkas jawaban yang terlalu panjang,
dan mengubah gaya jawaban menjadi lebih profesional serta meyakinkan. Bab ini juga
sangat terkait dengan Bab 22 tentang prompting dan Bab 23 tentang template prompt,
karena kualitas hasil Al sangat ditentukan oleh kualitas arahan yang diberikan.

Mengapa jawaban Al bisa lemah

Jawaban Al biasanya lemah bukan hanya karena alatnya, tetapi karena
pertanyaannya kurang jelas, konteksnya terlalu tipis, atau format hasilnya tidak
diarahkan. Outline buku sudah menegaskan bahwa kualitas pertanyaan
menentukan kualitas jawaban, dan bahwa konteks, tujuan, batasan, serta format
keluaran harus disebutkan dengan jelas.

Cara meminta revisi

Manajer tidak perlu langsung membuang jawaban Al yang kurang baik. Yang lebih
efektif adalah meminta revisi dengan arahan yang lebih spesifik. Misalnya:

“Buat lebih ringkas dan lebih tajam.”

“Fokuskan pada keputusan yang dibutuhkan pimpinan.”
“Ubah menjadi gaya formal dan profesional.”
“Tambahkan poin risiko dan tindak lanjut.”

Prinsipnya, Al sering lebih berguna pada putaran kedua atau ketiga, ketika manajer
mulai memberi arahan yang lebih jelas. Ini sejalan dengan struktur bab yang
memang menekankan revisi, bukan sekadar menerima hasil pertama.

Al untuk Manajer Non-Teknis, Onno W. Purbo 69



Cara memperijelas konteks

Tanpa konteks, Al cenderung memberi jawaban yang aman tetapi dangkal. Karena
itu, jika hasil masih lemah, langkah pertama adalah menambah konteks. Konteks
yang perlu dijelaskan biasanya meliputi:

siapa audiensnya

untuk tujuan apa jawaban itu dipakai
situasi organisasi atau tim seperti apa
gaya bahasa seperti apa yang diinginkan
batasan apa yang harus dijaga

Semakin jelas konteksnya, semakin kecil kemungkinan Al memberi jawaban yang
terlalu umum.

Cara mengubah jawaban yang terlalu umum menjadi lebih tajam

Jawaban Al sering terdengar rapi, tetapi isinya terlalu umum. Untuk memperbaikinya,
manajer perlu meminta Al lebih spesifik, lebih fokus, dan lebih dekat ke
kebutuhan nyata. Misalnya:

“Buat lebih spesifik untuk konteks tim penjualan.”

“Tolong fokus pada 3 masalah utama, bukan penjelasan umum.”
“Soroti risiko, prioritas, dan rekomendasi praktis.”

“Jangan terlalu teoritis; buat siap dipakai dalam rapat.”

Arah ini juga selaras dengan bab-bab sebelumnya yang menekankan pentingnya
berpikir kritis dan menghindari jawaban yang terdengar meyakinkan tetapi kosong
substansi.

Cara mengubah jawaban yang terlalu panjang menjadi ringkas

Manajer sering tidak membutuhkan jawaban yang panjang, tetapi jawaban yang
cepat dipahami dan siap dipakai. Karena itu, bila hasil Al terlalu panjang, minta Al

untuk:
e merangkum menjadi 1 paragraf
e membuat 5 poin utama
e menyusun versi singkat untuk pimpinan
e menulis dalam format executive summary
e menonjolkan hanya inti masalah, opsi, dan keputusan yang dibutuhkan

Ringkas bukan berarti dangkal. Yang dibutuhkan adalah padat, jelas, dan fokus.
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Cara mengubah jawaban Al menjadi gaya profesional dan meyakinkan

Al dapat membantu memperbaiki gaya bahasa jika diarahkan dengan baik. Manajer
bisa meminta Al untuk:

membuat bahasa lebih formal

membuat nada lebih tegas tetapi sopan

mengubah poin kasar menjadi narasi profesional
menyesuaikan gaya untuk atasan, tim, atau mitra bisnis
membuat jawaban lebih meyakinkan tanpa berlebihan

Contoh arahan sederhana:

o “Ubah menjadi gaya profesional untuk pimpinan.”
e “Buat lebih meyakinkan, tetapi tetap singkat.”
e “Tulis ulang dengan nada formal, jelas, dan strategis.”

Prinsip yang perlu diingat
Agar perbaikan jawaban Al efektif, manajer perlu memegang beberapa prinsip:

e hasil pertama bukan selalu hasil terbaik

e jawaban lemah sering bisa diperbaiki dengan arahan yang lebih jelas
e konteks, tujuan, dan format harus disebutkan

e revisi kecil sering memberi hasil yang jauh lebih baik

e manajer tetap harus memeriksa relevansi, kualitas, dan risiko jawaban

Inti bab

Pada akhirnya, kemampuan memakai Al bukan hanya soal bisa bertanya, tetapi juga
soal bisa memperbaiki jawaban yang belum cukup baik. Manajer yang efektif
tidak berhenti pada jawaban pertama. la tahu kapan harus meminta revisi, kapan
harus menambah konteks, kapan harus meringkas, dan kapan harus mengubah
gaya jawaban agar lebih profesional dan meyakinkan. Al memberi bahan awal;
kualitas akhir tetap dibentuk oleh kejernihan arahan manajer.
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BAGIAN VIl — STRATEGI ADOPSI Al DI
ORGANISASI

Bab 25. Memulai Al dari Hal Kecil yang Berdampak

Inti pembahasan:

Jangan mulai dari proyek besar

Mulai dari masalah nyata

Pilih use case yang cepat memberi manfaat

Ukur hasilnya

Bangun kepercayaan organisasi sedikit demi sedikit

Bab ini dalam outline buku berada pada bagian strategi adopsi Al di organisasi. Pesan
utamanya sangat jelas: jangan mulai dari proyek besar, tetapi mulai dari masalah nyata
yang paling dekat dengan kerja sehari-hari, pilih use case yang cepat memberi manfaat,
ukur hasilnya, lalu bangun kepercayaan organisasi sedikit demi sedikit. Ini juga selaras
dengan arah umum buku yang menekankan Al untuk produktivitas harian, keputusan, dan
praktik yang langsung terasa manfaatnya bagi manajer.

Jangan mulai dari proyek besar

Banyak organisasi gagal memulai Al karena terlalu cepat membayangkan proyek
besar, mahal, dan rumit. Padahal untuk manajer non-teknis, pendekatan yang lebih
sehat adalah mulai kecil, jelas, dan terukur. Langkah awal yang sederhana justru
lebih realistis, lebih aman, dan lebih mudah diterima tim.

Mulai dari masalah nyata

Al sebaiknya tidak dimulai dari keinginan “ingin pakai teknologi baru”, tetapi dari
masalah kerja yang benar-benar terasa. Misalnya, laporan terlalu lama dibuat,
notulen rapat tidak rapi, ringkasan dokumen memakan waktu, atau tindak lanjut kerja
sering tercecer. Ketika Al dipakai untuk masalah yang nyata, manfaatnya lebih cepat
terlihat dan lebih mudah dipahami organisasi. Ini juga sejalan dengan pola penulisan
buku yang selalu dimulai dari pembuka masalah nyata manajer.
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Pilih use case yang cepat memberi manfaat
Pada tahap awal, pilih use case yang:

sering terjadi
memakan waktu
relatif aman

mudah diuji

hasilnya cepat terasa

Contohnya: merangkum rapat, membuat draft laporan, menyusun email, atau
merapikan SOP. Pilihan seperti ini sesuai dengan bagian-bagian kuat buku yang
menekankan Al untuk produktivitas harian dan asisten kerja manajer.

Ukur hasilnya

Adopsi Al tidak cukup hanya berdasarkan perasaan “terasa lebih cepat”. Hasilnya
perlu diukur. Outline lanjutan buku pada Bab 28 bahkan menegaskan bahwa dampak
Al perlu dilihat dari produktivitas, kualitas, kecepatan, pembelajaran, dan
kepuasan pengguna internal. Karena itu, sejak awal manajer perlu melihat: apakah
waktu benar-benar hemat, apakah kualitas tetap terjaga, dan apakah tim merasa
terbantu.

Bangun kepercayaan organisasi sedikit demi sedikit

Kepercayaan organisasi tidak muncul dari presentasi besar, tetapi dari hasil kecil
yang nyata dan konsisten. Bila satu use case berhasil, tim mulai melihat manfaat.
Bila manfaat terlihat, resistensi biasanya turun. Bila hasil terukur, organisasi lebih
siap melangkah ke tahap berikutnya. Pendekatan bertahap ini jauh lebih sehat
daripada memaksakan transformasi besar tanpa pondasi.

Logika yang perlu dipegang

¢ mulai dari masalah, bukan dari hype

e pilih langkah kecil yang cepat terasa manfaatnya

e ukur hasil, jangan hanya kagum pada kecepatan

e bangun kepercayaan sebelum memperluas penggunaan
Inti bab

Pada akhirnya, cara paling bijak memulai Al di organisasi adalah bukan dengan
proyek besar, tetapi dengan langkah kecil yang berdampak. Mulailah dari
masalah nyata, pilih use case yang cepat memberi manfaat, ukur hasilnya, lalu
bangun kepercayaan organisasi sedikit demi sedikit. Adopsi Al yang berhasil
biasanya tidak dimulai dari ambisi yang besar, tetapi dari manfaat kecil yang
benar-benar terasa.
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Bab 26. Menentukan Area yang Layak Dibantu Al

Inti pembahasan:

Kerangka memilih use case
Frekuensi pekerjaan

Waktu yang terbuang

Nilai bisnis

Risiko kesalahan

Kesiapan data dan SDM

Bab ini dalam outline buku berada pada bagian strategi adopsi Al di organisasi. Fokusnya
sangat praktis: membantu manajer memilih area kerja yang paling layak, paling aman, dan
paling berdampak untuk mulai dibantu Al. Inti yang ditekankan memang mencakup
kerangka memilih use case, frekuensi pekerjaan, waktu yang terbuang, nilai bisnis, risiko
kesalahan, kesiapan data dan SDM, serta matriks sederhana untuk memetakan prioritas.

Kerangka memilih use case

Tidak semua pekerjaan layak langsung dibantu Al. Karena itu, manajer perlu
memakai kerangka yang sederhana tetapi tajam. Pertanyaan dasarnya adalah:
pekerjaan apa yang paling sering terjadi, paling banyak menyita waktu, cukup
aman untuk diuji, dan memberi manfaat nyata bila dipercepat. Bab ini juga logis
sebagai lanjutan dari Bab 25 yang menekankan mulai dari hal kecil yang berdampak,
bukan dari proyek besar.

Frekuensi pekerjaan

Semakin sering suatu pekerjaan muncul, semakin besar peluang Al memberi
manfaat. Pekerjaan yang terjadi setiap hari atau setiap minggu biasanya lebih layak
diprioritaskan dibanding pekerjaan yang hanya sesekali muncul. Frekuensi tinggi
berarti peluang penghematan waktu lebih nyata. Contohnya: merangkum rapat,
menyusun draft laporan, menjawab pertanyaan internal, atau merapikan bahan
presentasi. Ini konsisten dengan bagian buku tentang produktivitas harian manajer.

Waktu yang terbuang

Tidak semua pekerjaan sering dilakukan, tetapi ada pekerjaan yang sangat menyita
waktu. Karena itu, manajer perlu melihat: di mana waktu paling banyak habis
untuk pekerjaan yang sebenarnya bisa dipercepat. Jika sebuah tugas rutin
menghabiskan banyak jam tanpa memberi nilai strategis yang setara, itu kandidat
kuat untuk dibantu Al.
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Nilai bisnis

Area yang layak dibantu Al bukan hanya yang mudah, tetapi juga yang memberi
nilai bisnis yang jelas. Nilai ini bisa berupa penghematan waktu, peningkatan
kecepatan respons, perbaikan kualitas komunikasi, atau konsistensi proses kerja. Di
outline buku, arah ini juga diperkuat oleh bab tentang pengukuran dampak Al yang
menekankan produktivitas, kualitas, kecepatan, dan kepuasan pengguna internal.

Risiko kesalahan

Semakin tinggi risiko kesalahan, semakin hati-hati dalam pemakaian Al. Karena itu,
manajer tidak boleh hanya melihat manfaat, tetapi juga harus bertanya: apa
akibatnya jika Al salah? Ini sejalan dengan bagian buku tentang akuntabilitas
manajerial, batas penggunaan Al dalam keputusan penting, serta prinsip verifikasi
ketat untuk tugas berdampak besar.

Kesiapan data dan SDM

Al hanya akan berguna jika organisasi cukup siap. Dua hal yang perlu dilihat adalah
kesiapan data dan kesiapan SDM. Jika data masih berantakan atau tim belum
paham cara memakai Al dengan aman, maka hasilnya akan lemah. Karena itu,
manajer perlu menilai apakah data cukup tersedia, apakah proses kerja cukup jelas,
dan apakah tim siap belajar serta memvalidasi hasil. Ini juga selaras dengan bab
tentang upskilling dan reskilling tim.

Contoh matriks sederhana
Agar lebih mudah, use case bisa dipetakan dalam empat kotak sederhana:

e mudah dan berdampak tinggi
Ini prioritas terbaik untuk memulai. Cepat diuji, manfaat cepat terasa.

e mudah tetapi dampak rendah
Cocok untuk latihan, tetapi jangan menjadi fokus utama terlalu lama.

o sulit tetapi berdampak tinggi
Menarik, tetapi perlu persiapan lebih matang, data lebih baik, dan
pengawasan lebih kuat.

e sulit dan berisiko tinggi
Hindari sebagai langkah awal. Terlalu berat dan terlalu berbahaya untuk
tahap awal adopsi.

Logika yang perlu dipegang

pilih pekerjaan yang sering terjadi

utamakan area yang banyak membuang waktu
pastikan ada nilai bisnis yang jelas

hindari area dengan risiko tinggi sebagai langkah awal
cek kesiapan data dan SDM sebelum mulai
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Inti bab

Pada akhirnya, menentukan area yang layak dibantu Al adalah soal memilih
dengan sadar, bukan sekadar ikut tren. Manajer perlu melihat frekuensi kerja,
waktu yang terbuang, nilai bisnis, risiko kesalahan, dan kesiapan organisasi. Al
paling efektif bukan ketika dipasang di semua tempat, tetapi ketika dipakai di
area yang paling tepat, paling siap, dan paling berdampak.
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Bab 27. Membangun Tata Kelola Al yang Masuk Akal

Inti pembahasan:

Aturan dasar penggunaan Al

Privasi data

Kerahasiaan dokumen

Validasi hasil

Persetujuan penggunaan untuk keputusan penting
Catatan audit dan jejak keputusan

Bab ini dalam outline buku berada pada bagian strategi adopsi Al di organisasi. Fokusnya
sangat penting: organisasi tidak cukup hanya memakai Al, tetapi juga perlu aturan main
yang jelas, sederhana, dan masuk akal. Outline bab ini menegaskan enam unsur inti:
aturan dasar penggunaan Al, privasi data, kerahasiaan dokumen, validasi hasil, persetujuan
penggunaan untuk keputusan penting, serta catatan audit dan jejak keputusan.

Aturan dasar penggunaan Al

Tata kelola Al yang baik tidak harus rumit. Yang penting, setiap orang di organisasi
memahami apa yang boleh dilakukan, apa yang tidak boleh dilakukan, dan
siapa yang bertanggung jawab. Aturan dasar ini diperlukan agar Al dipakai
sebagai alat bantu kerja, bukan sebagai sumber risiko baru. Dalam alur buku, ini juga
sejalan dengan bab tentang akuntabilitas manajerial dan batas penggunaan Al pada
keputusan penting.

Privasi data

Salah satu fondasi tata kelola Al adalah menjaga privasi data. Tidak semua data
aman untuk dimasukkan ke sistem Al. Karena itu, manajer perlu memastikan tim
memahami data mana yang boleh dipakai, mana yang harus disamarkan, dan mana
yang sama sekali tidak boleh dibagikan. Privasi bukan isu teknis semata, tetapi isu
kepercayaan dan tanggung jawab.

Kerahasiaan dokumen

Selain data, organisasi juga harus menjaga kerahasiaan dokumen. Dokumen
internal, evaluasi, rencana bisnis, bahan anggaran, atau catatan sensitif tidak boleh
diperlakukan sembarangan. Al dapat membantu pekerjaan, tetapi tidak boleh
menjadi alasan untuk melonggarkan disiplin kerahasiaan. Dalam konteks buku ini,
prinsip ini konsisten dengan bab-bab yang menegaskan batas etis penggunaan Al,
terutama pada fungsi HR, keuangan, dan keputusan penting.
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Validasi hasil

Tata kelola Al yang sehat harus menegaskan satu prinsip: hasil Al tidak boleh
langsung dianggap benar. Karena itu, validasi harus menjadi bagian wajib dari
proses kerja. Output Al boleh dipakai sebagai first draft, bahan awal, atau
pendamping analisis, tetapi tetap harus diperiksa oleh manusia. Arah ini juga sangat
konsisten dengan bab tentang berpikir kritis dan prinsip “gunakan Al dengan sadar,
bukan sekadar cepat.”

Persetujuan penggunaan untuk keputusan penting

Untuk keputusan yang berdampak besar, penggunaan Al tidak boleh diam-diam atau
otomatis. Harus ada persetujuan penggunaan untuk keputusan penting,
terutama bila keputusan menyangkut orang, keuangan, reputasi, atau arah
organisasi. Ini penting agar Al tetap berada pada posisi yang benar: membantu
analisis, bukan menggantikan otoritas dan tanggung jawab manusia.

Catatan audit dan jejak keputusan

Organisasi juga perlu menjaga catatan audit dan jejak keputusan. Ini berarti ada
jejak yang jelas: kapan Al dipakai, untuk tujuan apa, hasil apa yang dihasilkan, siapa
yang memeriksa, dan siapa yang menyetujui keputusan akhir. Jejak seperti ini
penting bukan untuk memperlambat kerja, tetapi untuk menjaga akuntabilitas,
pembelajaran, dan perbaikan ke depan.

Prinsip yang perlu dipegang

Agar tata kelola Al tetap masuk akal, manajer perlu memegang beberapa prinsip
sederhana:

Al boleh membantu, tetapi tidak boleh berjalan tanpa aturan
jaga privasi data dan kerahasiaan dokumen

validasi hasil sebelum dipakai

pastikan keputusan penting tetap melalui persetujuan manusia
simpan jejak keputusan untuk akuntabilitas dan pembelajaran

Inti bab

Pada akhirnya, tata kelola Al yang baik bukan soal membuat aturan yang berlebihan,
tetapi soal membuat penggunaan Al tetap aman, tertib, dan bertanggung jawab.
Organisasi yang sehat bukan yang membebaskan Al tanpa batas, tetapi yang
mampu memakai Al dengan disiplin yang masuk akal. Al yang berguna adalah Al
yang dipakai dengan aturan jelas, validasi kuat, dan tanggung jawab yang
tetap dipegang manusia.
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Bab 28. Mengukur Dampak Al dalam Tim dan Organisasi

Inti pembahasan:

Indikator produktivitas

Indikator kualitas

Indikator kecepatan

Indikator pembelajaran

Indikator kepuasan pengguna internal

Cara membedakan dampak nyata dan euforia sesaat

Bab ini dalam outline buku ditempatkan pada bagian strategi adopsi Al di organisasi.
Fokusnya sangat penting: setelah Al dipakai, organisasi perlu tahu apakah manfaatnya
benar-benar nyata atau hanya terasa menarik di awal. Karena itu, outline bab ini
menegaskan lima kelompok ukuran: indikator produktivitas, kualitas, kecepatan,
pembelajaran, dan kepuasan pengguna internal, serta cara membedakan dampak nyata
dari euforia sesaat.

Indikator produktivitas

Ukuran pertama adalah produktivitas. Pertanyaannya sederhana: apakah pekerjaan
selesai lebih banyak, lebih rapi, atau lebih ringan dibanding sebelumnya.
Dalam konteks manajerial, ini bisa dilihat dari berkurangnya waktu membuat laporan,
lebih cepatnya penyusunan notulen, atau lebih tertatanya pekerjaan rutin.
Produktivitas penting, tetapi tidak boleh menjadi satu-satunya ukuran.

Indikator kualitas

Al yang baik bukan hanya membuat kerja cepat, tetapi juga membantu menjaga atau
meningkatkan mutu hasil. Karena itu, manajer perlu melihat: apakah hasil kerja
menjadi lebih jelas, lebih konsisten, lebih mudah dipahami, dan lebih siap
dipakai. Ini penting agar Al tidak hanya menghasilkan keluaran yang banyak, tetapi
juga bernilai.

Indikator kecepatan

Kecepatan tetap penting karena banyak manfaat Al memang muncul dari percepatan
kerja. Namun kecepatan harus dibaca dengan benar. Yang perlu dilihat bukan
sekadar “lebih cepat’, tetapi lebih cepat pada bagian mana, dan apakah
percepatan itu tetap aman serta relevan. Kecepatan tanpa kualitas hanya
menciptakan efisiensi semu.
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Indikator pembelajaran

Al juga perlu diukur dari dampaknya pada pembelajaran tim. Pertanyaannya: apakah
tim menjadi lebih mampu bertanya, lebih kritis, lebih terstruktur, dan lebih siap
bekerja dengan cara baru. Jika Al hanya membuat tim cepat tetapi tidak membuat
tim belajar, maka dampaknya akan dangkal. Ini sejalan dengan arah besar buku
yang banyak menekankan upskilling, berpikir kritis, dan kemampuan menyusun
pertanyaan yang baik.

Indikator kepuasan pengguna internal

Salah satu tanda penting keberhasilan Al adalah apakah pengguna internal merasa
terbantu. Ini bisa dilihat dari hal-hal sederhana: apakah tim merasa pekerjaan lebih
ringan, apakah hasil lebih mudah dipakai, apakah beban administratif
berkurang, dan apakah penggunaan Al terasa membantu, bukan
membingungkan. Bila pengguna internal tidak merasakan manfaat, maka adopsi Al
biasanya tidak akan bertahan lama.

Cara membedakan dampak nyata dan euforia sesaat

Di tahap awal, Al sering menimbulkan antusiasme tinggi. Namun manajer perlu
membedakan antara rasa kagum sesaat dan hasil yang benar-benar bernilai.
Dampak nyata biasanya terlihat dari perbaikan yang konsisten: waktu kerja lebih
hemat, mutu hasil lebih baik, tim lebih belajar, dan proses lebih tertib. Euforia sesaat
biasanya hanya terlihat dari banyaknya percobaan, tetapi tanpa perubahan yang
bertahan.

Beberapa pertanyaan yang perlu diajukan:

apakah manfaatnya masih terasa setelah beberapa minggu atau bulan
apakah kualitas hasil tetap terjaga

apakah tim makin mabhir, atau hanya bergantung

apakah ada perubahan proses yang benar-benar lebih baik

apakah manfaatnya cukup jelas untuk diteruskan atau diperluas

Prinsip yang perlu dipegang
Agar pengukuran dampak tetap sehat, manajer perlu memegang beberapa prinsip:

ukur lebih dari sekadar kecepatan

lihat produktivitas dan kualitas secara bersamaan

perhatikan pembelajaran tim, bukan hanya output

dengarkan pengalaman pengguna internal

bedakan manfaat yang bertahan dari antusiasme awal semata
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Inti bab

Pada akhirnya, Al yang berhasil bukan Al yang paling sering dibicarakan, tetapi Al
yang memberi dampak nyata pada kerja tim dan organisasi. Dampak itu perlu
terlihat pada produktivitas, kualitas, kecepatan, pembelajaran, dan kepuasan
pengguna internal. Manajer yang matang tidak berhenti pada rasa kagum
terhadap Al, tetapi mengukur dengan tenang apakah Al benar-benar membuat
organisasi bekerja lebih baik.
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BAGIAN IX — STUDI KASUS DAN PENERAPAN
NYATA

Bab 29. Studi Kasus: Manajer Operasional

Inti pembahasan:

Mengurangi waktu laporan
Mempercepat koordinasi
Menyusun prioritas tim
Meningkatkan konsistensi SOP

Bab ini dalam outline buku ditempatkan pada bagian studi kasus dan penerapan nyata,
dengan fokus pada empat manfaat utama bagi manajer operasional: mengurangi waktu
laporan, mempercepat koordinasi, menyusun prioritas tim, dan meningkatkan
konsistensi SOP. Ini membuat bab ini sangat penting karena menunjukkan bahwa Al bukan
hanya konsep, tetapi alat bantu yang langsung terasa di pekerjaan operasional sehari-hari.

Mengurangi waktu laporan

Salah satu beban terbesar manajer operasional adalah laporan rutin. Waktu sering
habis bukan pada berpikir, tetapi pada merapikan catatan, menyusun format, dan
menulis ulang hal yang polanya berulang. Al dapat membantu membuat draft
laporan lebih cepat, merangkum progres, dan menyusun poin penting dengan lebih
rapi. Manfaatnya jelas: waktu administrasi berkurang, fokus pada tindakan
meningkat.

Mempercepat koordinasi

Koordinasi operasional sering lambat karena informasi tersebar, tindak lanjut tidak
tertata, atau komunikasi terlalu panjang. Al dapat membantu merangkum hasil
diskusi, menyusun pesan tindak lanjut, dan membuat koordinasi lebih singkat serta
lebih jelas. Dalam konteks operasional, kecepatan koordinasi sangat menentukan
kelancaran kerja lapangan.

Menyusun prioritas tim

Manajer operasional sering menghadapi banyak tugas sekaligus. Tidak semua bisa
dikerjakan bersamaan. Al dapat membantu mengelompokkan pekerjaan, merapikan
daftar tugas, dan menyusun urutan prioritas awal. Namun prioritas akhir tetap
harus diputuskan manajer, karena Al tidak sepenuhnya memahami urgensi
lapangan, risiko, dan dampak operasional yang nyata.
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Meningkatkan konsistensi SOP

Dalam kerja operasional, konsistensi sangat penting. SOP yang tidak seragam
sering menimbulkan kesalahan, keterlambatan, dan perbedaan mutu hasil. Al dapat
membantu merapikan SOP, menyederhanakan bahasa, dan membuat langkah
kerja lebih mudah dipahami. Dengan begitu, tim lebih mudah mengikuti proses
yang sama dan standar kerja menjadi lebih stabil.

Pelajaran manajerial dari studi kasus ini
Studi kasus ini menunjukkan logika yang sederhana tetapi penting:

e Al paling berguna ketika dipakai pada pekerjaan operasional yang
berulang dan menyita waktu

Al membantu mempercepat laporan dan koordinasi

Al membantu menata prioritas awal

Al membantu menjaga konsistensi proses

tetapi kendali mutu, konteks lapangan, dan keputusan akhir tetap ada
pada manajer

Inti bab

Pada akhirnya, studi kasus manajer operasional memperlihatkan bahwa Al dapat
memberi dampak nyata tanpa harus dimulai dari proyek besar. Ketika Al dipakai
untuk mengurangi beban laporan, mempercepat koordinasi, menata prioritas,
dan memperkuat SOP, manfaatnya langsung terasa pada ritme kerja tim.
Namun nilai tertinggi tetap datang dari manajer yang mampu memakai Al untuk
memperkuat operasi, tanpa kehilangan kendali atas kualitas, disiplin proses, dan
keputusan lapangan.

Al untuk Manajer Non-Teknis, Onno W. Purbo 83



Bab 30. Studi Kasus: Manajer HR

Inti pembahasan:

Membantu pelatihan

Merapikan evaluasi

Menyusun komunikasi internal
Mendukung pengembangan kompetensi

Bab ini dalam outline buku berada pada bagian studi kasus dan penerapan nyata, dengan
fokus pada empat manfaat utama bagi manajer HR: membantu pelatihan, merapikan
evaluasi, menyusun komunikasi internal, dan mendukung pengembangan
kompetensi. Posisi bab ini penting karena menunjukkan bahwa Al bukan hanya alat teknis,
tetapi juga alat bantu praktis untuk mengelola orang, proses pembelajaran, dan kualitas
komunikasi di organisasi.

Membantu pelatihan

Dalam fungsi HR, pelatihan sering terhambat karena materi belum rapi, kebutuhan
belum dipetakan, atau ide program belum tersusun. Al dapat membantu
merangkum kebutuhan pelatihan, menyusun bahan awal, dan memetakan topik
yang paling relevan. Manfaatnya adalah proses persiapan menjadi lebih cepat,
sehingga HR bisa lebih fokus pada kualitas pelaksanaan dan dampaknya bagi tim.

Merapikan evaluasi

Evaluasi SDM sering menghasilkan banyak catatan, tetapi tidak selalu mudah
dibaca. Al dapat membantu meringkas hasil evaluasi, menata poin kekuatan dan
area perbaikan, serta membuat hasil evaluasi lebih mudah dipahami. Namun
hasil ini tetap harus ditinjau dengan hati-hati, karena evaluasi menyangkut manusia,
konteks kerja, dan konsekuensi yang tidak boleh dibaca secara dangkal.

Menyusun komunikasi internal

Komunikasi internal adalah salah satu pekerjaan penting HR: pengumuman,
undangan pelatihan, pesan perubahan, tindak lanjut evaluasi, dan penjelasan
kebijakan. Al dapat membantu membuat draff komunikasi yang lebih cepat, lebih
rapi, dan lebih konsisten. Namun bahasa akhirnya tetap harus disesuaikan dengan
budaya organisasi, sensitivitas situasi, dan tujuan pesan.
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Mendukung pengembangan kompetensi

Al juga dapat membantu HR melihat area kompetensi yang perlu diperkuat.
Misalnya, dari evaluasi, kebutuhan kerja, atau permasalah yang sering muncul, Al
dapat membantu menyusun arah pengembangan kompetensi yang lebih
terstruktur. Ini membuat pengembangan SDM tidak berhenti pada pelatihan sesaat,
tetapi lebih terhubung dengan kebutuhan nyata organisasi.

Pelajaran manajerial dari studi kasus ini
Studi kasus manajer HR menunjukkan beberapa logika penting:

e Al membantu mempercepat pekerjaan administratif dan penyusunan
bahan
Al membantu membuat evaluasi dan komunikasi lebih tertata
Al membantu melihat kebutuhan pengembangan secara lebih jelas
tetapi empati, penilaian, etika, dan keputusan akhir tetap harus dijaga
manusia

Inti bab

Pada akhirnya, studi kasus ini menunjukkan bahwa Al dapat memberi dampak nyata
pada fungsi HR tanpa harus menghilangkan sentuhan manusia. Al membantu HR
bekerja lebih rapi, lebih cepat, dan lebih terstruktur, terutama dalam pelatihan,
evaluasi, komunikasi internal, dan pengembangan kompetensi. Namun dalam urusan
SDM, manusia tetap memegang empati, konteks, dan tanggung jawab akhir.
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Bab 31. Studi Kasus: Manajer Pemasaran dan Layanan

Inti pembahasan:

Membuat ide kampanye
Merespons pelanggan lebih cepat
Merangkum insight pelanggan
Menjaga kualitas pesan

Bab ini dalam outline buku berada pada bagian studi kasus dan penerapan nyata, dengan
fokus pada empat manfaat utama bagi manajer pemasaran dan layanan: membuat ide
kampanye, merespons pelanggan lebih cepat, merangkum insight pelanggan, dan
menjaga kualitas pesan. Posisi bab ini penting karena menunjukkan bahwa Al bukan
hanya alat bantu menulis, tetapi juga alat bantu untuk memahami pelanggan, mempercepat
respons, dan memperkuat kualitas komunikasi bisnis.

Membuat ide kampanye

Dalam pemasaran, tantangan besar sering bukan kekurangan ide, tetapi kesulitan
menghasilkan banyak opsi dengan cepat. Al dapat membantu membuka berbagai
kemungkinan tema, sudut komunikasi, pendekatan pesan, dan arah kampanye awal.
Manfaatnya adalah tim tidak berhenti pada satu ide saja, tetapi punya bahan awal
yang lebih kaya untuk dipilih dan dipertajam. Namun arah kampanye tetap harus
ditentukan manusia, karena Al tidak memahami sepenuhnya konteks merek, pasar,
dan strategi organisasi.

Merespons pelanggan lebih cepat

Dalam layanan pelanggan, kecepatan respons sangat berpengaruh terhadap
pengalaman pelanggan. Al dapat membantu menyusun draft balasan, merapikan
bahasa, dan mempercepat respons untuk pertanyaan yang polanya berulang. Ini
membuat tim layanan bisa bergerak lebih cepat tanpa harus selalu mulai dari nol.
Namun kecepatan tidak boleh mengorbankan ketepatan dan empati, terutama
untuk kasus sensitif atau keluhan yang berdampak besar.

Merangkum insight pelanggan

Umpan balik pelanggan sering tersebar dalam bentuk komentar, pertanyaan,
keluhan, dan saran. Al dapat membantu merangkum pola dari suara pelanggan,
sehingga manajer lebih cepat melihat tema yang sering muncul, area masalah, atau
kebutuhan yang belum terpenuhi. Ini membuat organisasi tidak hanya bereaksi pada
satu kasus, tetapi juga belajar dari pola yang berulang.
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Menjaga kualitas pesan

Salah satu tantangan terbesar dalam pemasaran dan layanan adalah menjaga agar
pesan tetap konsisten, jelas, dan sesuai dengan identitas organisasi. Al dapat
membantu merapikan draft pesan, membuat bahasa lebih terstruktur, dan
menyesuaikan nada komunikasi. Namun kualitas pesan tetap harus dijaga
manusia, karena pesan yang baik bukan hanya rapi, tetapi juga tepat, relevan, dan
sesuai dengan hubungan yang ingin dibangun dengan pelanggan.

Pelajaran manajerial dari studi kasus ini
Studi kasus ini menunjukkan beberapa logika penting:

Al membantu mempercepat ide dan respons

Al membantu menangkap pola umpan balik pelanggan

Al membantu menjaga kerapian dan konsistensi komunikasi

tetapi empati, konteks merek, dan keputusan akhir tetap membutuhkan
manusia

Inti bab

Pada akhirnya, studi kasus manajer pemasaran dan layanan menunjukkan bahwa Al
dapat memberi dampak nyata ketika dipakai untuk membuka ide kampanye,
mempercepat respons pelanggan, merangkum insight, dan merapikan kualitas
pesan. Namun hubungan dengan pelanggan tidak bisa diserahkan sepenuhnya
kepada mesin. Al membantu mempercepat dan memperjelas, tetapi manusia
tetap menjaga makna, empati, dan kualitas hubungan.
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Bab 32. Studi Kasus: Pimpinan Unit / Kepala Divisi / General
Manager

Inti pembahasan:

Menyusun ringkasan eksekutif

Membandingkan beberapa opsi keputusan
Mengelola banyak isu sekaligus

Menjaga kualitas keputusan di tengah tekanan waktu

Bab ini dalam outline buku berada pada bagian studi kasus dan penerapan nyata, dengan
fokus pada kebutuhan pimpinan yang harus melihat banyak isu sekaligus, tetapi tetap
menjaga kualitas keputusan. Inti yang ditegaskan di outline sangat jelas: menyusun
ringkasan eksekutif, membandingkan beberapa opsi keputusan, mengelola banyak
isu sekaligus, dan menjaga kualitas keputusan di tengah tekanan waktu.

Menyusun ringkasan eksekutif

Bagi pimpinan unit atau kepala divisi, waktu membaca sangat terbatas. Karena itu,
Al dapat membantu mengubah bahan yang panjang menjadi ringkasan eksekutif
yang lebih padat, jelas, dan langsung ke inti. Manfaatnya bukan sekadar
mempersingkat, tetapi membantu pimpinan lebih cepat menangkap masalah, risiko,
dan keputusan yang perlu dipertimbangkan. Ini juga selaras dengan bagian buku
tentang Al untuk memo, ringkasan eksekutif, dan komunikasi ke atasan.

Membandingkan beberapa opsi keputusan

Pimpinan jarang menghadapi satu pilihan tunggal. Al dapat membantu menyusun
perbandingan beberapa opsi keputusan secara lebih terstruktur: apa
kelebihannya, apa resiko nya, apa konsekuensinya, dan apa implikasinya bagi unit
atau organisasi. Namun Al tetap hanya menjadi pendamping analisis. Pilihan akhir
tetap membutuhkan penilaian manajerial, terutama ketika keputusan menyangkut
prioritas, sumber daya, dan dampak jangka panjang. Ini sejalan dengan bab tentang
Al sebagai mitra berpikir dalam keputusan.

Mengelola banyak isu sekaligus

Salah satu tantangan utama pimpinan adalah menghadapi banyak isu pada saat
yang sama: operasional, SDM, layanan, anggaran, hingga komunikasi lintas unit. Al
dapat membantu mengelompokkan isu, merapikan prioritas awal, dan
merangkum poin penting dari banyak sumber. Ini membuat pimpinan lebih
mudah melihat gambaran besar tanpa tenggelam dalam detail. Bab tentang
perencanaan dan prioritas dalam outline juga menegaskan logika bahwa tidak
semua masalah perlu diselesaikan sekaligus, dan Al membantu melihat struktur.
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Menjaga kualitas keputusan di tengah tekanan waktu

Tekanan waktu sering membuat pimpinan tergoda menerima jawaban yang cepat
tanpa pemeriksaan yang cukup. Di sinilah Al bisa membantu, tetapi juga berisiko jika
dipakai tanpa disiplin. Karena itu, pimpinan perlu memakai Al untuk mempercepat
pemahaman awal, bukan menggantikan kejernihan keputusan. Bagian lain buku
juga menegaskan bahwa hasil Al perlu divalidasi, keputusan penting perlu
persetujuan manusia, dan Al harus digunakan dengan sadar, bukan sekadar cepat.

Pelajaran manajerial dari studi kasus ini
Studi kasus ini menunjukkan beberapa logika penting:

Al membantu pimpinan melihat inti masalah lebih cepat

Al membantu membandingkan opsi secara lebih rapi

Al membantu mengelola banyak isu tanpa kehilangan struktur

tetapi kualitas keputusan tetap bergantung pada konteks, prioritas, dan
tanggung jawab manusia

Inti bab

Pada akhirnya, studi kasus pimpinan unit, kepala divisi, atau general manager
menunjukkan bahwa Al paling berguna ketika dipakai untuk meringkas yang
kompleks, menata pilihan, dan membantu menjaga kejernihan di tengah
tekanan waktu. Namun Al tidak menggantikan peran pimpinan sebagai penjaga
arah, kualitas keputusan, dan tanggung jawab akhir. Al membantu mempercepat
pandangan; manusia tetap menentukan arah.
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BAGIAN X — MASA DEPAN MANAJER DI ERA
Al

Bab 33. Keterampilan Manajer yang Akan Semakin Penting

Inti pembahasan:

Berpikir kritis

Menyusun pertanyaan yang baik

Menilai kualitas informasi

Empati dan komunikasi

Pengambilan keputusan dalam ketidakpastian
Kepemimpinan yang adaptif

Bab ini dalam outline buku berada pada bagian masa depan manajer di era Al. Pesan
utamanya sangat jelas: ketika A/ semakin mampu membantu pekerjaan rutin, justru ada
sejumlah keterampilan manusia yang menjadi semakin penting, bukan semakin tidak
relevan. Outline bab ini menegaskan enam keterampilan inti: berpikir kritis, menyusun
pertanyaan yang baik, menilai kualitas informasi, empati dan komunikasi,
pengambilan keputusan dalam ketidakpastian, dan kepemimpinan yang adaptif.

Berpikir kritis

Di era Al, kemampuan menerima jawaban dengan cepat bukanlah keunggulan.
Keunggulan justru ada pada kemampuan memeriksa, mempertanyakan, dan
menilai apakah jawaban itu layak dipercaya. Manajer yang berpikir kritis tidak
mudah terpikat oleh jawaban yang rapi. la akan bertanya: relevankah, cukupkah
datanya, adakah bias, dan apa resiko bila langsung dipakai. Ini selaras dengan
bagian awal buku yang memang menekankan berpikir kritis saat menggunakan Al.

Menyusun pertanyaan yang baik

Semakin sering Al dipakai, semakin penting kemampuan bertanya dengan jelas.
Kualitas pertanyaan menentukan kualitas jawaban. Karena itu, manajer perlu
mampu memberi konteks, tujuan, batasan, dan format keluaran yang tepat. Bagian
tentang prompting dalam outline juga menegaskan hal ini secara langsung. Manajer
yang mampu bertanya dengan baik akan mendapatkan hasil yang lebih relevan,
lebih tajam, dan lebih siap pakai.
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Menilai kualitas informasi

Di tengah banjir informasi, tugas manajer bukan hanya mencari jawaban, tetapi
menilai mutu jawaban. Ini berarti mampu membedakan fakta, asumsi, opini, dan
dugaan yang terdengar meyakinkan. Al dapat menghasilkan banyak informasi
dengan cepat, tetapi nilai manajer ada pada kemampuannya menilai mana yang
penting, mana yang lemah, dan mana yang bisa dipakai sebagai dasar tindakan.

Empati dan komunikasi

Semakin banyak pekerjaan administratif dibantu Al, semakin terlihat pentingnya
kemampuan manusia yang tidak mudah diganti: mendengar, memahami situasi
orang lain, dan berkomunikasi dengan tepat. Empati penting untuk memimpin tim,
menangani resistensi, memberi umpan balik, dan menjaga hubungan kerja.
Komunikasi juga tetap krusial karena keputusan yang baik tetap harus dijelaskan
dengan jelas dan manusiawi. Ini konsisten dengan banyak bagian buku yang
menekankan peran manusia dalam konteks, etika, dan hubungan.

Pengambilan keputusan dalam ketidakpastian

Al dapat membantu memetakan opsi, risiko, dan skenario, tetapi ketidakpastian
tetap tidak bisa dihapus sepenuhnya. Di sinilah kemampuan manajer untuk
mengambil keputusan di tengah informasi yang belum lengkap menjadi sangat
penting. Manajer perlu mampu menimbang risiko, membaca konteks, dan bertindak
tanpa menunggu kepastian sempurna. Al membantu memperjelas pilihan, tetapi
keberanian dan tanggung jawab tetap ada pada manusia.

Kepemimpinan yang adaptif

Perubahan akan terus datang, dan Al hanya salah satu bagiannya. Karena itu,
manajer perlu menjadi pemimpin yang adaptif: mau belajar, mau menyesuaikan
cara kerja, dan mampu membawa tim ikut berubah. Outline bagian masa depan
manajer juga menegaskan bahwa yang bertahan adalah manajer yang mampu
belajar dan tetap relevan, bukan yang bertahan pada cara lama.

Logika yang perlu dipegang

semakin kuat Al, semakin penting kejernihan manusia

kemampuan teknis membantu, tetapi kemampuan berpikir tetap menjadi
pembeda

Al bisa mempercepat jawaban, tetapi manajer tetap menentukan makna dan arah
manajer masa depan adalah yang mampu belajar, menilai, dan memimpin
perubahan
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Inti bab

Pada akhirnya, era Al tidak membuat manajer menjadi kurang penting. Justru
sebaliknya, era ini menuntut manajer menjadi lebih kritis, lebih jernih, lebih
manusiawi, dan lebih adaptif. Ketika Al mengambil alih sebagian pekerjaan rutin,
keterampilan yang tersisa sebagai pembeda justru adalah keterampilan inti
kepemimpinan. Manajer yang akan semakin penting adalah manajer yang
mampu berpikir baik, bertanya baik, menilai baik, dan memimpin dengan
tenang di tengah perubahan.
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Bab 34. Al Tidak Menggantikan Manajer yang Tepat

Inti pembahasan:

Yang tergantikan bukan selalu manusia, tetapi cara kerja lama
Manajer yang bertahan adalah yang mampu belajar

Mengapa manusia tetap penting

Nilai manusia yang tidak mudah diganti Al

Manajer sebagai penjaga arah, makna, dan tanggung jawab

Bab ini dalam outline buku berada pada bagian masa depan manajer di era Al. Arah
pesannya sangat tegas: Al tidak otomatis menggantikan manajer, tetapi mendorong
perubahan cara kerja, cara belajar, dan cara memimpin. Inti bab ini juga sudah ditegaskan
dalam outline: yang tergantikan bukan selalu manusia, tetapi cara kerja lama; manajer yang
bertahan adalah yang mampu belajar; manusia tetap penting; ada nilai manusia yang tidak
mudah diganti Al; dan manajer tetap menjadi penjaga arah, makna, dan tanggung jawab.

Yang tergantikan bukan selalu manusia, tetapi cara kerja lama

Ketika Al masuk ke organisasi, yang paling dulu tertekan biasanya bukan manusia
itu sendiri, tetapi cara kerja yang lambat, berulang, tidak terstruktur, dan
menolak berubah. Karena itu, ancaman utamanya bukan sekadar “Al menggantikan
orang”, melainkan cara kerja lama tidak lagi cukup untuk menghadapi tuntutan
baru. Manajer yang masih bertahan pada pola serba manual, serba lambat, dan
serba sendiri akan lebih mudah tertinggal.

Manajer yang bertahan adalah yang mampu belajar

Di era Al, kemampuan paling penting bukan merasa sudah tahu segalanya, tetapi
mau belajar dan mau menyesuaikan diri. Ini juga selaras dengan bab sebelumnya
tentang keterampilan manajer yang akan semakin penting, terutama berpikir kritis,
bertanya dengan baik, menilai kualitas informasi, dan kepemimpinan yang adaptif.
Manajer yang bertahan bukan selalu yang paling teknis, tetapi yang paling siap
belajar, mencoba, mengevaluasi, dan berkembang bersama perubahan.

Mengapa manusia tetap penting

Al dapat membantu merangkum, menulis draft, membaca pola, dan memetakan
opsi. Namun Al tidak hidup di dalam konteks organisasi sebagaimana manusia
hidup di dalamnya. Al tidak memikul dampak keputusan, tidak merasakan tekanan
hubungan kerja, dan tidak memahami sepenuhnya dinamika manusia di lapangan.
Karena itu, peran manusia tetap penting, terutama ketika keputusan menyangkut
prioritas, risiko, konflik, empati, dan arah jangka panjang. Ini konsisten dengan
bagian-bagian buku tentang akuntabilitas manajerial, batas penggunaan Al, dan
keputusan penting yang tetap membutuhkan manusia.
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Nilai manusia yang tidak mudah diganti Al

Ada beberapa nilai manusia yang tetap menjadi pembeda:

akal sehat

empati

penilaian etis

kemampuan membaca konteks

keberanian mengambil tanggung jawab

kemampuan memimpin orang lain di tengah ketidakpastian

Al bisa membantu mempercepat analisis, tetapi tidak mudah menggantikan
kualitas manusia yang menyangkut makna, hubungan, dan tanggung jawab.
Karena itu, nilai manajer yang tepat justru semakin terlihat ketika organisasi
menghadapi situasi yang kompleks.

Manajer sebagai penjaga arah, makna, dan tanggung jawab

Di tengah percepatan kerja oleh Al, manajer tetap memegang peran yang paling
penting: menjaga arah, memberi makna, dan memikul tanggung jawab akhir.
Manajer menentukan mana yang diprioritaskan, apa yang dianggap bernilai, risiko
apa yang tidak boleh diambil, dan keputusan mana yang layak dijalankan. Outline
buku juga berkali-kali menegaskan bahwa Al adalah pendamping analisis, bukan
pengganti penilaian manusia. Karena itu, manajer yang tepat bukan sekadar
pengguna Al, tetapi penjaga mutu, konteks, dan akuntabilitas.

Logika yang perlu dipegang

Al tidak otomatis menggantikan manajer yang tepat

yang paling terancam adalah cara kerja lama yang tidak mau belajar

manajer yang bertahan adalah yang terus berkembang

Al membantu mempercepat kerja, tetapi manusia tetap memegang makna dan
tanggung jawab

semakin kuat Al, semakin penting kualitas kepemimpinan manusia

Inti bab

Pada akhirnya, bab ini perlu meninggalkan satu pesan yang kuat: Al tidak
menggantikan manajer yang tepat; Al justru menuntut manajer menjadi lebih
tepat. Lebih tepat dalam berpikir, lebih tepat dalam belajar, lebih tepat dalam
memimpin, dan lebih tepat dalam menjaga tanggung jawab. Al dapat membantu
banyak hal, tetapi arah, makna, dan tanggung jawab tetap milik manusia yang
memimpin dengan jernih.

Al untuk Manajer Non-Teknis, Onno W. Purbo 94



Bab 35. Menjadi Manajer yang Lebih Cerdas, Tenang, dan
Relevan

Inti pembahasan:

Menggunakan Al tanpa kehilangan sentuhan manusia

Menjadi pemimpin yang mampu berpikir jernih di tengah perubahan
Membangun kebiasaan kerja baru

Membawa tim melangkah bersama

Menutup buku dengan harapan, keberanian, dan tindakan nyata

Bab ini dalam outline buku ditempatkan sebagai penutup besar pada bagian masa depan
manajer di era Al. Arah pesannya sangat jelas: menggunakan Al tanpa kehilangan
sentuhan manusia, tetap mampu berpikir jernih di tengah perubahan, membangun
kebiasaan kerja baru, membawa tim melangkah bersama, dan menutup buku dengan
harapan, keberanian, dan tindakan nyata.

Menggunakan Al tanpa kehilangan sentuhan manusia

Al dapat membantu mempercepat banyak pekerjaan: merangkum, menyusun draft,
membaca pola, dan menata opsi. Namun yang membuat kepemimpinan tetap
bernilai adalah sentuhan manusianya. Empati, akal sehat, penilaian etis, dan
kepekaan terhadap konteks tidak boleh hilang hanya karena kerja menjadi lebih
cepat. Manajer yang kuat adalah yang mampu memakai Al sebagai alat bantu, tetapi
tetap hadir sebagai manusia dalam keputusan dan hubungan kerja.

Menjadi pemimpin yang mampu berpikir jernih di tengah perubahan

Di era perubahan cepat, tantangan manajer bukan sekadar memahami teknologi,
tetapi menjaga kejernihan berpikir saat tekanan meningkat. Al bisa membantu
mempercepat pemahaman awal, tetapi kejernihan tetap datang dari manusia yang
mampu memilah mana yang penting, mana yang mendesak, dan mana yang
benar-benar bernilai. Manajer yang relevan bukan yang paling gaduh mengikuti tren,
tetapi yang paling tenang dalam menentukan arah.

Membangun kebiasaan kerja baru

Buku ini secara keseluruhan mendorong perubahan kebiasaan kerja: dari serba
manual menjadi lebih terbantu, dari serba reaktif menjadi lebih terstruktur, dan dari
bekerja sendiri menjadi bekerja lebih cerdas dengan dukungan Al. Karena itu,
penutup ini perlu menegaskan bahwa masa depan tidak dibangun oleh alat saja,
tetapi oleh kebiasaan baru yang dijalankan dengan disiplin. Kebiasaan itu bisa
dimulai dari hal sederhana: bertanya lebih baik, memvalidasi hasil, memakai Al untuk
first draft, dan menjaga kualitas keputusan.
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Membawa tim melangkah bersama

Manajer tidak berjalan sendiri. Nilai kepemimpinan justru terlihat ketika ia mampu
membawa tim ikut belajar, ikut berubah, dan ikut tumbuh. Al akan memberi
manfaat lebih besar jika tidak hanya dipakai oleh satu orang, tetapi menjadi bagian
dari cara tim bekerja dengan lebih sehat, lebih tertib, dan lebih percaya diri. Karena
itu, penutup buku ini perlu menegaskan bahwa perubahan terbaik bukan perubahan
yang dipaksakan, tetapi yang dipimpin dengan kejelasan dan keteladanan.

Menutup buku dengan harapan, keberanian, dan tindakan nyata

Penutup yang kuat bukan sekadar mengatakan bahwa Al penting. Penutup yang
kuat harus menegaskan bahwa manajer tidak perlu menunggu sempurna untuk
mulai. Yang dibutuhkan adalah keberanian untuk mencoba, kebijaksanaan untuk
memeriksa, dan kedisiplinan untuk terus belajar. Harapan dalam era Al bukan datang
dari teknologi semata, tetapi dari manusia yang mau berkembang bersamanya.

Inti bab

Pada akhirnya, menjadi manajer yang lebih cerdas, tenang, dan relevan berarti
mampu memakai Al tanpa kehilangan kemanusiaan, mampu berpikir jernih di
tengah perubahan, mampu membangun kebiasaan kerja baru, dan mampu
membawa tim melangkah bersama. Buku ini tidak berakhir pada teknologi, tetapi
pada pilihan sikap: tetap belajar, tetap memimpin, dan mulai bertindak nyata.
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Bagian Penutup

buku ini tidak ingin menempatkan A/ sebagai teknologi yang harus ditakuti atau dipuja
berlebihan. Buku ini ingin menunjukkan bahwa Al dapat menjadi mitra kerja manajer:
membantu merangkum, menyusun draft, membaca pola, memperjelas opsi, dan
mempercepat kerja sehari-hari. Namun buku ini juga menegaskan sejak awal sampai akhir
bahwa Al bukan pengganti akal sehat, empati, konteks, dan tanggung jawab manusia.

Al sebagai mitra kerja manajer

Posisi yang paling sehat bagi manajer adalah melihat Al sebagai alat bantu berpikir
dan bekerja, bukan pengganti kepemimpinan. Al membantu pada pekerjaan yang
berulang, menyita waktu, dan membutuhkan first draft. Tetapi arah, prioritas, makna,
etika, dan keputusan akhir tetap memerlukan manusia yang memimpin dengan
jernih. Karena itu, nilai tertinggi Al bukan pada kecanggihannya, melainkan pada
kemampuannya membebaskan waktu manajer untuk fokus pada hal yang lebih
strategis.

Prinsip-prinsip utama yang perlu diingat
Beberapa prinsip besar yang konsisten muncul dalam seluruh buku ini adalah:

gunakan Al dengan sadar, bukan sekadar cepat

pakai Al untuk first draft, bukan final judgment

jangan langsung percaya hasil Al

validasi hasil sebelum dipakai

jaga privasi data dan kerahasiaan dokumen

gunakan Al untuk membantu manusia, bukan menggantikan tanggung
jawab manusia

fokus pada manfaat nyata, bukan euforia sesaat

bangun perubahan sedikit demi sedikit, bukan dengan proyek besar yang
terburu-buru
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Langkah pertama yang bisa dilakukan mulai besok pagi

Buku ini juga perlu berakhir dengan langkah yang membumi. Bukan teori besar,
tetapi tindakan sederhana yang bisa langsung dicoba. Besok pagi, seorang manajer
sudah bisa memulai dari hal kecil berikut:

pilih satu pekerjaan rutin yang paling sering menyita waktu
coba gunakan Al untuk membuat draft awal

bandingkan hasil sebelum dan sesudah dibantu Al

periksa kualitas, akurasi, dan relevansinya

catat apakah waktu benar-benar hemat

ulangi pada use case kecil lain yang aman dan berguna

Langkah kecil ini penting karena perubahan yang sehat biasanya tidak dimulai dari
ambisi besar, tetapi dari percobaan kecil yang terukur dan memberi manfaat
nyata.

Inti penutup

Pada akhirnya, menjadi manajer di era Al bukan berarti harus menjadi orang teknis.
Yang lebih penting adalah mampu belajar, berpikir kritis, bertanya dengan baik,
memimpin dengan tenang, dan memakai Al tanpa kehilangan sentuhan
manusia. Buku ini ditutup dengan harapan yang sederhana tetapi kuat: Al dapat
membuat manajer bekerja lebih cerdas, tim bekerja lebih tertata, dan
organisasi melangkah lebih siap menghadapi perubahan—asal digunakan
dengan jernih, bertanggung jawab, dan mulai dari tindakan nyata.
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LAMPIRAN 1. Checklist Kesiapan Manajer Menggunakan Al

Tabel ini membantu manajer menilai kesiapan diri sebelum mulai memakai A/ dalam
pekerjaan harian, sejalan dengan arah buku bahwa Al perlu dipakai sebagai alat bantu
kerja manajer, bukan pengganti akal sehat dan tanggung jawab.

No Area Kesiapan

1

10

Pola pikir

Tujuan
penggunaan

Pemahaman
batas

Validasi

Prioritas kerja

Keamanan
informasi

Kemampuan
bertanya

Penggunaan
praktis

Kepemimpinan
tim

Akuntabilitas

Pertanyaan Cek

Apakah saya memahami bahwa Al adalah alat
bantu, bukan pengganti penilaian manajerial?

Apakah saya tahu pekerjaan mana yang ingin saya
percepat dengan Al?

Apakah saya paham bahwa hasil Al tidak boleh
langsung dipercaya mentah-mentah?

Apakah saya siap memeriksa akurasi, relevansi,
dan risiko hasil Al sebelum dipakai?

Apakah saya bisa membedakan tugas yang cocok
dibantu Al dan tugas yang tetap harus dominan
manusia?

Apakah saya memahami data dan dokumen apa
saja yang tidak boleh dimasukkan ke Al?

Apakah saya sudah mulai terbiasa memberi
konteks, tujuan, dan format keluaran saat bertanya
ke Al?

Apakah saya siap memulai dari satu use case kecil
yang berdampak?

Apakah saya siap menjelaskan Al kepada tim
dengan bahasa yang sederhana dan tidak
menakutkan?

Apakah saya paham bahwa keputusan akhir tetap
tanggung jawab manusia?
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Status

Ya / Belum

Ya / Belum

Ya / Belum

Ya / Belum

Ya / Belum

Ya / Belum

Ya / Belum

Ya / Belum

Ya / Belum

Ya / Belum
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Interpretasi singkat

Skor Kesiapan Makna
8-10 “Ya” Siap mulai dengan use case kecil dan aman
5-7 “Ya” Cukup siap, tetapi perlu penguatan pada validasi, keamanan, atau

cara bertanya

04 “Ya” Perlu pembekalan dasar dulu sebelum penggunaan rutin
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LAMPIRAN 2. Checklist Penggunaan Al yang Aman

Lampiran ini mengikuti garis besar buku tentang akuntabilitas manajerial, privasi data,
kerahasiaan dokumen, validasi hasil, dan tata kelola Al yang masuk akal.

No

1

10

Prinsip Aman

Privasi data

Kerahasiaan
dokumen

Validasi hasil

Keputusan
penting

Akuntabilitas

Bias dan
kesalahan

Empati dan
konteks

Jejak
keputusan

Pembatasan
akses

Prinsip
kehati-hatian

Pertanyaan Cek

Apakah saya menghindari memasukkan data pribadi,
data sensitif, atau data rahasia tanpa perlindungan
yang memadai?

Apakah saya menahan diri untuk tidak mengunggah
dokumen internal yang belum boleh dibagikan?

Apakah saya selalu memeriksa hasil Al sebelum
dipakai dalam pekerjaan formal?

Apakah saya memastikan Al bukan satu-satunya
dasar untuk keputusan penting?

Apakah saya sadar bahwa penggunaan Al tidak
menghapus tanggung jawab manajer?

Apakah saya memeriksa kemungkinan bias,
kekeliruan, atau jawaban yang terlalu umum?

Apakah saya menghindari menyerahkan sepenuhnya
tugas yang butuh empati tinggi kepada Al?

Apakah saya menyimpan catatan bila hasil Al dipakai
untuk bahan rapat, memo, atau keputusan penting?

Apakah saya memakai tools Al yang jelas, legal, dan
sesuai kebijakan organisasi?

Apakah saya menggunakan Al dengan sadar, bukan
sekadar cepat?
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Status

Ya / Tidak

Ya / Tidak

Ya / Tidak

Ya / Tidak

Ya / Tidak

Ya / Tidak

Ya / Tidak

Ya / Tidak

Ya / Tidak

Ya / Tidak
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Aturan praktis singkat

Boleh dibantu Al Harus dibatasi / diverifikasi ketat
Ringkasan rapat Keputusan strategis final

Draft email, memo, laporan Data sensitif dan rahasia

Rencana kerja awal Evaluasi individu yang sensitif

Ide presentasi Keputusan finansial penting

Klasifikasi tugas rutin Komunikasi krisis yang berdampak
besar
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LAMPIRAN 3. Template Prompt Harian untuk Manajer

Pola Dasar Prompt Manajer

Unsur
Konteks
Tujuan

Batasan

Format
keluaran

Isi yang perlu ditulis
Situasi atau masalah yang sedang dihadapi
Hasil yang ingin dicapai

Gaya bahasa, panjang jawaban, hal yang harus
dihindari

Paragraf, bullet, tabel, ringkasan eksekutif, dII.

Template Prompt Harian

Kebutuhan

Agenda rapat

Notulen rapat

Ringkasan
dokumen

Laporan
mingguan

Memo ke
atasan

Pesan ke tim
Rencana kerja
Analisis
masalah

Presentasi

Alternatif
keputusan
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Template Prompt

“Buatkan agenda rapat 30 menit untuk membahas [topik], lengkap
dengan tujuan rapat, urutan pembahasan, dan hasil yang diharapkan.”

“Rangkum catatan rapat berikut menjadi notulen singkat, formal, berisi
keputusan, risiko, dan tindak lanjut.”

“Rangkum dokumen ini menjadi 5 poin utama untuk pimpinan, fokus
pada inti masalah, risiko, dan tindakan yang disarankan.”

“Ubah poin-poin berikut menjadi laporan mingguan 3 paragraf dengan
gaya profesional, singkat, dan jelas.”

“‘Buatkan memo singkat kepada atasan dengan nada formal, fokus pada
masalah, dampak, dan keputusan yang dibutuhkan.”

“Susun pesan kepada tim tentang prioritas kerja minggu ini. Gunakan
bahasa jelas, tegas, dan tetap membangun.”

“Bantu saya menyusun rencana kerja mingguan dari daftar tugas
berikut, urutkan berdasarkan prioritas dan urgensi.”

“Bantu saya membedakan gejala dan kemungkinan akar masalah dari
situasi berikut, lalu berikan 3 opsi tindak lanjut.”

“Ubah poin-poin berikut menjadi kerangka presentasi 8 slide yang
runtut, profesional, dan mudah dipahami pimpinan.”

“‘Buatkan 3 opsi keputusan dari masalah ini, lengkap dengan kelebihan,
risiko, dan konsekuensi masing-masing.”
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Prompt Revisi Cepat

Tujuan Perbaikan Kalimat Revisi

Lebih tajam “‘Buat lebih tajam dan fokus pada inti masalah.”

Lebih ringkas “‘Ringkas menjadi 1 paragraf atau 5 bullet utama.”

Lebih profesional “Ubah ke gaya profesional, formal, dan meyakinkan.”

Lebih spesifik “Sesuaikan untuk konteks tim saya dan jangan terlalu umum.”
Lebih strategis “Tambahkan risiko, prioritas, dan rekomendasi tindakan.”
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LAMPIRAN 4. Template Evaluasi Use Case Al

Lampiran ini selaras dengan bagian buku tentang memulai Al dari hal kecil yang
berdampak, menentukan area yang layak dibantu Al, dan mengukur dampak Al dalam

tim dan organisasi.

Form Evaluasi Ringkas

Elemen
Nama use case

Masalah nyata yang ingin
dibantu

Unit / tim
Pekerjaan yang dibantu Al
Frekuensi pekerjaan

Dampak yang diharapkan

Risiko kesalahan
Perlu validasi manusia?
Status data

Penanggung jawab

Harian / Mingguan / Bulanan / Sesekali

Hemat waktu / Kualitas naik / Koordinasi lebih cepat /
Lainnya

Rendah / Sedang / Tinggi
Selalu / Kadang / Tidak boleh tanpa validasi

Aman / Perlu disamarkan / Sensitif
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Matriks Penilaian Sederhana

Kriteria
Frekuensi pekerjaan
Waktu yang terbuang
Nilai bisnis
Risiko kesalahan
Kesiapan data

Kesiapan SDM

Kesimpulan Prioritas
Kondisi
Mudah + dampak tinggi
Mudah + dampak rendah
Sulit + dampak tinggi

Sulit + risiko tinggi

Rendah Sedang Tinggi
Jarang Berkala Sering
Kecll Sedang Besar
Terbatas Cukup terasa Tinggi dan nyata
Aman Perlu cek Berisiko tinggi
Belum rapi  Cukup Siap

Belum siap Mulai belajar  Siap mencoba

Rekomendasi
Mulai sekarang
Cocok untuk latihan awal
Siapkan bertahap dengan tata kelola

Jangan dijadikan langkah pertama

Tabel Hasil Uji
Pertanyaan Evaluasi Ya Tidak Catatan
Apakah waktu kerja berkurang? Ul Ul

Apakah kualitas hasil membaik?

Apakah tim merasa terba

Apakah risiko masih dapat dikendalikan?

Apakah use case ini layak diteruskan?

ntu?

o o o o
o o o o
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LAMPIRAN 5. Daftar Tools Al yang Ramah untuk Pemula

Daftar ini dibuat untuk manajer non-teknis, sehingga fokusnya pada fungsi praktis.

Kategori

LLM lokal

Antarmuka
LLM

Antarmuka
LLM

Chatbot / Ul
Al

Otomasi alur
kerja

Pencarian /
RAG

Penulisan &
catatan

Kolaborasi
dokumen

Transkripsi
suara

Analisis data
ringan

Tool Open
Source

Ollama

Open WebUI

AnythingLLM

LibreChat

n8n

Dify

Joplin

Nextcloud +
OnlyOffice /
Collabora

Whisper (open
source)

JupyterLab

Fungsi Utama

Menjalankan
model Al lokal

Antarmuka web
untuk model
lokal

Chat dengan
dokumen /
knowledge base

Antarmuka
multi-model

Otomasi tugas
dan integrasi

Bangun aplikasi
Al sederhana

Catatan
terstruktur open
source

Berbagi
dokumen dan
kerja tim

Ubah audio ke
teks

Analisis data
dan eksplorasi
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Cocok untuk
Manajer

Ringkasan, draft,
tanya jawab
internal

Memudahkan tim
non-teknis
memakai Al lokal

Ringkasan
dokumen, tanya
jawab berbasis
file

Kolaborasi tim
dan penggunaan
Al harian

Alur notifikasi,
ringkasan, tindak
lanjut

Asisten internal
berbasis
dokumen

Mengelola
catatan rapat dan
draft

Dokumen internal,
review, kolaborasi

Notulen rapat dan
transkrip diskusi

Membaca pola
data sederhana
dengan bantuan
tim

Catatan
Ubuntu 26.04

Mudah dipakai
di Ubuntu
melalui terminal

Cocok
dipasangkan
dengan Ollama

Cocok untuk
eksplorasi
dokumen
internal

Fleksibel untuk
lingkungan
server Ubuntu

Baik untuk
proses
administratif

Cocok untuk
prototipe cepat

Bukan Al inti,
tetapi kuat
untuk alur kerja

Cocok untuk
organisasi yang
ingin mandiri

Bisa dijalankan
di Ubuntu
lokal/server

Cocok bila
dibantu staf
yang lebih
teknis
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Basis
pengetahuan

Dashboard

Wiki.js

Grafana

Dokumentasi
internal

Visualisasi
metrik dan
indikator

Rekomendasi Mulai Paling Mudah

Tahap

Langkah 1

Langkah 2

Langkah 3

Langkah 4

Kombinasi Tool

Ollama + Open WebUI

AnythingLLM atau Dify

n8n

Nextcloud / Wiki.js /
Grafana

SOP, panduan,
FAQ internal

Membaca
indikator
operasional /
layanan

Mendukung tata

kelola
pengetahuan

Kuat untuk
monitoring
sederhana

Kegunaan Praktis

memo, dan draft

Mulai memakai Al lokal untuk ringkasan, email,

Memakai Al dengan dokumen organisasi

Mengotomasi alur kerja kecil yang berulang

Memperkuat kolaborasi, dokumentasi, dan
indikator kinerja

Panduan Pilih Tool untuk Pemula

Jika kebutuhan utama

Ingin Al lokal

sederhana

Ingin tanya jawab dari dokumen

Ingin membangun asisten internal

Ingin otomatisasi kerja berulang

Ingin dokumentasi internal rapi

Ingin dashboard indikator

Mulai dari

Ollama + Open WebUI

AnythingLLM

Dify
n8n
Wiki.js

Grafana
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Glosarium Istilah Al untuk Manajer Non-Teknis

Istilah

Al (Artificial
Intelligence)

Akuntabilitas

Analisis

Analitik Data

Asumsi

Audit Trail / Jejak

Keputusan

Bias

Brainstorming

Empati

Etika

Evaluasi Use Case

Fakta

Final Judgment

First Draft

Generative Al

Definisi Singkat

Sistem yang membantu manusia mengolah informasi, membuat
draft, membaca pola, dan memberi saran awal.

Tanggung jawab akhir atas keputusan, tindakan, dan hasil kerja.
Dalam konteks Al, akuntabilitas tetap ada pada manusia,
bukan pada mesin.

Proses memahami masalah, data, atau situasi secara lebih
terstruktur agar keputusan lebih tepat.

Proses membaca angka, tren, indikator, atau tabel untuk
menemukan pola dan makna yang berguna bagi keputusan.

Dugaan awal yang dipakai untuk menyusun penjelasan atau
jawaban, tetapi belum tentu terbukti benar.

Catatan tentang bagaimana suatu keputusan dibuat, termasuk
kapan Al dipakai, oleh siapa, dan untuk tujuan apa.

Kecenderungan hasil yang tidak netral, tidak seimbang, atau
terlalu condong pada sudut pandang tertentu.

Proses menghasilkan banyak ide awal secara cepat sebelum
dipilih, dipersempit, atau dievaluasi lebih lanjut.

Kemampuan memahami perasaan, kebutuhan, dan situasi
orang lain. Ini adalah nilai manusia yang tidak mudah diganti
Al.

Prinsip benar-salah yang menjadi dasar penggunaan Al secara
bertanggung jawab, adil, dan tidak merugikan.

Penilaian terhadap manfaat, risiko, kualitas hasil, dan kelayakan
suatu penggunaan Al dalam pekerjaan nyata.

Informasi yang dapat diverifikasi, dicek ulang, dan dibuktikan
kebenarannya.

Penilaian atau keputusan akhir yang seharusnya tetap
dilakukan manusia, bukan diserahkan sepenuhnya kepada Al.

Hasil awal yang dibuat untuk membantu memulai pekerjaan,
tetapi masih perlu diperiksa, diperbaiki, dan divalidasi.

Jenis Al yang mampu menghasilkan teks, ringkasan, gambar,
ide, atau draft baru berdasarkan perintah pengguna.
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Insight

Kerahasiaan

Dokumen

Konteks

Literasi Data

Model

Notulen

Opsi Keputusan

Otomatisasi

Output

Privasi Data

Prompt

Prompting

Relevansi

Reskilling

Ringkasan Eksekutif

Risiko

Skenario
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Pemahaman penting atau temuan yang membantu manajer
melihat makna di balik data, masalah, atau umpan balik.

Prinsip menjaga agar dokumen internal, sensitif, atau strategis
tidak dibagikan atau diproses sembarangan.

Latar belakang situasi, tujuan, audiens, dan batasan yang
membantu Al memberi jawaban lebih relevan.

Kemampuan dasar untuk membaca angka, grafik, tabel, dan
indikator tanpa harus menjadi analis profesional.

Mesin inti dalam sistem Al yang memproses perintah dan
menghasilkan jawaban atau keluaran.

Ringkasan resmi hasil rapat yang biasanya berisi pokok diskusi,
keputusan, dan tindak lanjut.

Beberapa alternatif tindakan yang dapat dipilih setelah
dibandingkan manfaat, risiko, dan konsekuensinya.

Penggunaan sistem untuk menjalankan tugas berulang secara
otomatis, biasanya untuk menghemat waktu dan mengurangi
pekerjaan rutin.

Hasil atau jawaban yang diberikan Al setelah menerima prompt
dari pengguna.

Perlindungan terhadap data pribadi, sensitif, atau terbatas agar
tidak dipakai atau dibagikan tanpa kontrol yang tepat.

Perintah, instruksi, atau pertanyaan yang diberikan ke Al untuk
menghasilkan jawaban tertentu.

Keterampilan menyusun prompt yang jelas agar Al memberi
jawaban yang lebih baik, lebih tepat, dan lebih siap pakai.

Tingkat kesesuaian jawaban Al terhadap kebutuhan, konteks,
dan masalah yang sedang dihadapi.

Proses membangun keterampilan baru agar seseorang tetap
relevan ketika cara kerja berubah.

Versi singkat dari informasi panjang yang ditujukan untuk
membantu pimpinan memahami inti masalah dengan cepat.

Kemungkinan munculnya dampak negatif, kesalahan, kerugian,
atau konsekuensi yang tidak diinginkan.

Gambaran beberapa kemungkinan keadaan atau hasil yang
dipakai untuk membantu perencanaan dan keputusan.
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SOP (Standard Prosedur kerja baku yang menjelaskan langkah-langkah standar
Operating Procedure) agar pekerjaan konsisten dan terkendali.

Tata Kelola Al Aturan, batasan, dan prinsip penggunaan Al agar tetap aman,
tertib, dan bertanggung jawab di organisasi.

Umpan Balik Masukan, komentar, keluhan, atau saran dari pelanggan, tim,
atau pihak lain yang dapat dipakai untuk perbaikan.

Upskilling Proses meningkatkan keterampilan yang sudah dimiliki agar
seseorang bekerja lebih baik di era baru.

Use Case Contoh kebutuhan nyata di mana Al dipakai untuk membantu
pekerjaan tertentu yang jelas manfaatnya.

Validasi Proses memeriksa apakah hasil Al benar, relevan, aman, dan
layak dipakai dalam konteks kerja nyata.
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